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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja (LAKIN) BBPP Ketindan Triwulan IV tahun 2024
merupakan wujud pertanggungjawaban BBPP Ketindan atas
capaian sasaran kegiatan sebagaimana yang telah dituangkan
dalam Perjanjian Kinerja. LAKIN ini merupakan suatu bentuk
transparansi dan akuntabilitas BBPP Ketindan kepada masyarakat
dalam penggunaan APBN tahun 2024. Penyusunan LAKIN BBPP

Ketindan tahun 2024 merupakan tindak lanjut Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014

dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Catatan Cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Dari berbagai keberhasilan yang telah dicapai, masih terdapat kendala dan
permasalahan yang perlu mendapat perhatian dan segera ditindaklanjuti untuk
perbaikan dan penyempurnaan pembangunan pertanian ke depan.

Keberhasilan dan pencapaian kinerja BBPP Ketindan sampai dengan Triwulan IV
tahun 2024 adalah hasil kerja seluruh jajaran BBPP Ketindan serta dukungan pemangku
kepentingan di pusat dan daerah, baik institusi pemerintah, swasta maupun petani
selaku pelaku utama. Besar harapan kami laporan Kinerja BBPP Ketindan Triwulan IV
tahun 2024 ini dapat memberikan gambaran kinerja BBPP Ketindan dan dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Akhir dari pengantar ini, kami mengajak semua pihak untuk bekerja keras, cerdas,
jujur dan ikhlas dengan semangat yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan fungsi

masing-masing guna mendukung keberhasilan pembangunan pertanian ke depan.

/«*‘*"“‘-w-\ Lawang, Januari 2025
- ,;,}“F\l JI'*PH',:,‘} .
la Balai




LAPORAN KINERJA BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN (BBPP) KETINDAN
SAMPAI DENGAN TRIWULAN IV TAHUN 2024

IKHTISAR EKSEKUTIF

Penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) mengacu
pada : (a) Ketetapan MPR RI No. XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang
bersih dan bebas dari korupsi dan nepotisme; (b) Peraturan Presiden RI No. 29 Tahun
2019 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan (c) Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petujuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Pada Tahun 2024 BBPP Ketindan mengelola anggaran sebesar
RP.18.358.903.000,- dengan capaian serapan anggaran sampai dengan Triwulan IV
tahun 2024 mencapai Rp. 18.350.811.752,- (99,96%) dengan tingkat efisiensi sebesar
1,19. Untuk capaian kinerja PK 1 yaitu persentase SDM pertanian yang meningkat
kapasitasnya mencapai 100% dari target 90%, PK 2 yaitu tingkat kepuasan peserta
terhadap penyelenggaraan pelatihan pertanian mencapai 4,62 dari target 3,94 dengan
menggunakan perhitungan skala likert 5, sedangkan Nilai Mandiri Zona Integritas BBPP
Ketindan yaitu 88,53 dari target 80 dan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
BBPP Ketindan mencapai 99,01 dari target 90.

Dalam pelaksanaan kegiatan sampai dengan Triwulan IV tahun 2024 terdapat
beberapa hambatan dan kendala yang dihadapi yaitu: 1) Sampai dengan akhir
Desember 2024 sudah terjadi revisi DIPA sebanyak 12 kali terkait dengan kegiatan
pelatihan kerjasama PNBP dan penyesuaian anggaran; 2) Pelatihan manajemen
pendampingan pompanisasi yang mencakup 4 Kodam dengan target waktu yang cepat
sehingga membutuhkan pengelolaan SDM dan penganggaran yang tidak mudah,
mempengaruhi realisasi anggaran dan output pelatihan; dan 3) Beberapa pelatihan yang
bersumber dari kerjasama PNBP juga belum dapat segera dilaksanakan dikarenakan
revisi di tingkat pusat yang tidak dapat dipastikan jadwal penyelesaian revisi DIPA-nya.

Untuk mengatasi berbagai masalah dan kendala tersebut di atas, maka tindak
lanjut yang dilakukan antara lain peningkatan koordinasi dan komunikasi internal yang
lebih baik dari masing-masing fungsi yaitu fungsi perencanaan, keuangan dan
monitoring agar pelaksanaan kegiatan berjalan solid dan terintegrasi dalam penyerapan
anggaran dapat terealisasi secara optimal dan meningkatkan koordinasi dan komunikasi
dengan BPPSDMP selaku pemangku kebijakan.
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan merupakan salah
satu unit pelaksana teknis di bidang pelatihan pertanian, berada di bawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian (BPPSDMP) yang secara
teknis di bawah Pusat Pelatihan Pertanian, Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian. BBPP Ketindan
mengemban mandat sesuai Peraturan Menteri Pertanian (Permentan)
Nomor: 45 Tahun 2020 tentang organisasi dan tata kerja Unit Pelaksana
Teknis Pelatihan Lingkup Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Pertanian adalah melaksanakan pelatihan fungsional bagi
aparatur, pelatihan teknis dan profesi, mengembangkan model dan teknik
pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan
nonaparatur pertanian.

Sebagai salah satu instansi pemerintah maka semua pelaksanaan
kegiatan dan kinerja yang dicapai BBPP Ketindan harus dapat
dipertanggungjawabkan dan dicapai secara efektif, efisien dan transparan,
khususnya kepada atasan, lembaga pengawasan dan penilai akuntabilitas
dalam bentuk Laporan Kinerja (LAKIN) Instansi Pemerintah. Laporan kinerja
ini wajib disusun sebagaimana telah diamanatkan dalam Peraturan Presiden
Nomor: 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor: 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah. Berdasarkan landasan hukum tersebut diatas
maka disusunlah Laporan Kinerja (LAKIN) BBPP Ketindan Triwulan IV tahun
2024.
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1.2 Organisasi, Tata Kerja dan Tupoksi

1.2.1 Organisasi dan Tata Kerja

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, organisasi dan tata
kerja BBPP Ketindan telah mengalami penyempurnaan dari Permentan
Nomor : 45/Permentan/OT.140/12/2020 tanggal 23 Desember 2020 menjadi
Permentan Nomor: 14 Tahun 2023 tanggal 17 Januari 2023. Selanjutnya dari
penyempurnaan tersebut dalam teknis penerapannya diatur dalam
Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 279/Kpts/OT050/M/06/2023 tentang
Kelompok Substansi dan Tim Kerja pada Kelompok Jabatan Fungsional

Lingkup UPT Kementerian Pertanian.

Kepala Balai

Bagian Umum

Kelompok
Jabatan
Fungsional

Gambar 1.
Struktur Organisasi BBPP Ketindan
berdasarkan Permentan No. 14 Tahun 2023

Dengan struktur organisasi seperti di atas maka jabatan struktural di
lingkup Unit Pelaksana Teknis Pelatihan Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian hanya tersisa dua yaitu
Kepala Balai (Eselon Il B) dan Kepala Bagian Umum (Eselon Il A),
sedangkan pegawai lainnya masuk kelompok substansi dan tim kerja.

Kelompok Subtansi dan Tim Kerja pada Kelompok Jabatan
Fungsional, serta Tim Kerja pada Bagian Umum, terdiri atas:

a. Kelompok Program dan Evaluasi
1) Tim Kerja Program dan Kerja Sama; dan
2) Tim Kerja Evaluasi dan Pelaporan.

b. Kelompok Penyelenggaraan Pelatihan

1) Tim Kerja Pelatihan Aparatur dan Non Aparatur; dan

Lakinw Triwudow 4



2) Tim Kerja Sertifikasi Profesi, Layanan Konsultasi dan Pengelolaan
Inkubator Agribisnis.
c. Bagian Umum
1) Tim Kerja Kepegawaian, dan Tata Usaha;
2) Tim Kerja Keuangan; dan
3) Tim Kerja Rumah Tangga dan Barang Milik Negara.
Sedangkan untuk jabatan fungsional tertentu dan umum yang sudah
ada di BBPP Ketindan terdiri dari :
a. Fungsional Tertentu
1) Widyaiswara
2) Perencana;
3) Analis SDM Aparatur;
4) Analis Pengelolaan Keuangan APBN;
5) Pranata Keuangan APBN;
6) Pranata Hubungan Masyarakat;
7) Pranata Komputer;
8) Arsiparis.
b. Fungsional Umum
1) Penelaah Teknis Kebijakan;
2) Pengolah Data dan Informasi;
3) Operator Layanan Operasional,
4) Pengadministrasi Perkantoran.
1.2.2 Tugas dan Fungsi
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 279 Tahun
2023, BBPP Ketindan selaku UPT Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian mempunyai tugas yaitu melaksanakan
pelatihan fungsional, pelatihan teknis dan profesi, mengembangkan model
dan teknik pelatihan fungsional, dan teknis di bidang pertanian, peternakan
serta kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner bagi aparatur
dan non aparatur pertanian.
Kelompok Subtansi dan Tim Kerja pada Kelompok Jabatan
Fungsional, serta Tim Kerja pada Bagian Umum lingkup Balai Besar

Pelatihan mempunyai tugas sebagai berikut:
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a. Kelompok Program dan Evaluasi
Mempunyai tugas melakukan penyusunan program, rencana kerja,
anggaran, pelaksanaan kerja sama, dan identifikasi kebutuhan pelatihan
di bidang pertanian, peternakan dan/atau kesehatan hewan,
pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian atau peternakan
swadaya, pengelolaan data dan informasi pelatihan, pengaduan
masyarakat, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan.
1) Tim Kerja Program dan Kerja Sama
Melakukan penyiapan bahan penyusunan program, rencana kerja dan
anggaran, pelaksanaan kerja sama, dan identifikasi kebutuhan
pelatihan bagi aparatur dan nonaparatur di bidang pertanian,
peternakan, dan/atau kesehatan hewan, serta pengembangan
kelembagaan pelatihan pertanian atau peternakan swadaya.
2) Tim Kerja Evaluasi dan Pelaporan
Melakukan penyiapan bahan pengelolaan data dan informasi
pelatihan, penyiapan bahan pemantauan pelaksanaan program dan
anggaran, penyiapan bahan evaluasi pasca diklat, penyiapan bahan
bimbingan lanjutan, penyiapan evaluasi dan memfasilitasi
pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) dan
Wilayah Bebas dari Korupsi, pengumpulan dan mengolah data Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM), pengaduan masyarakat, pemantauan
dan evaluasi, serta pelaporan.
b. Kelompok Penyelenggaraan Pelatihan
Mempunyai tugas melakukan penyelenggaraan pelatihan
fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan
model dan teknik pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian,
peternakan, dan/atau kesehatan hewan bagi aparatur dan nonaparatur
pertanian, serta pengelolaan unit inkubator usaha tani.
1) Tim Kerja Pelatihan Aparatur dan Non Aparatur
Melakukan penyelenggaraan pelatihan fungsional, teknis dan profesi,
pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan teknis
dibidang pertanian, peternakan, dan/atau kesehatan hewan bagi

aparatur dan non aparatur.
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2) Tim Kerja Sertifikasi Profesi, Layanan Konsultasi dan Pengelolaan
Inkubator Agribisnis
Fasilitasi pelaksanaan sertifikasi profesi, pemberian konsultasi dan
pengelolaan inkubator agribisnis.

c. Bagian Umum

1) Tim Kerja Kepegawaian dan Tata Usaha
Melakukan urusan kepegawaian, pelaksanaan reformasi birokrasi, tata
usaha, kearsipan, dan hubungan masyarakat.

2) Tim Kerja Keuangan
Melakukan pengelolaan urusan keuangan.

3) Tim Kerja Rumah Tangga dan Barang Milik Negara
Melakukan urusan rumah tangga, penatausahaan barang milik negara,

instalasi, dan sarana teknis.

1.3 Potensi dan Permasalahan
1.3.1 Potensi BBPP Ketindan
1.3.1.1 Potensi Sumberdaya Manusia Pertanian
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, sampai
dengan triwulan IV pada tahun 2024 BBPP Ketindan didukung oleh 91
pegawai yang terdiri dari 68 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS), 2 orang
Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dan 21 orang
Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) dengan deskripsi
PNS sebagai berikut :
1. Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data sampai dengan 30 September 2024, jumlah
PNS di BBPP Ketindan sebanyak 68 (enam puluh delapan)
orang, yang terdiri atas 34 (tiga puluh empat) orang atau 50%
berjenis kelamin laki-laki dan 34 (tiga puluh empat) orang atau
50% berjenis kelamin perempuan. Adapun deskripsi pegawai

berdasarkan jenis kelamin disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Aparatur BBPP Ketindan berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki
34 orang
50.00%

Perempuan
34 orang
50.00%

*). Data Kepegawaian dan TU BBPP Ketindan per 31 Desember 2024

2. Berdasarkan Sebaran Umur

Berdasarkan sebaran umur aparatur BBPP Ketindan mempunyai
rentang umur mulai umur 26 sampai dengan 60 tahun. Jumlah
ASN yang berumur antara 26 sampai dengan 30 tahun sebanyak
2 orang (2,94%), 31 sampai dengan 35 tahun sebanyak 1 orang
(1,47%), 36 sampai dengan 40 tahun sebanyak 12 orang
(17,65%), 41 sampai dengan 45 tahun sebanyak 18 orang
(26,47%), 46 sampai dengan 50 tahun sebanyak 13 orang
(19,12%), 51 sampai dengan 55 tahun sebanyak 15 orang
(22,06%) dan di atas 55 tahun sebanyak 7 orang (10,29%).
Adapun secara rinci deskripsi pegawai berdasarkan sebaran
umur disajikan pada gambar 3.
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Gambar 3 . Aparatur BBPP Ketindan berdasarkan Umur

41-45 Tahun 46-50 Tahun
13 orang
19.12%

18 orang
26.47%

36-40 Tahun
12 orang
17.65%

51-55 Tahun
15 orang
22.06%

31-35 Tahun _/

1orang 26-30 Tahun 56-60 Tahun
1.47% 2 orang 7 orang
2.94% 10.29%

*). Data Kepegawaian dan TU BBPP Ketindan per 31 Desember 2024

3. Berdasarkan Golongan
Berdasarkan golongan, aparatur pertanian di BBPP Ketindan
terdiri dari golongan Il sebanyak 5 orang atau 7,35%, golongan
[ll sebanyak 46 orang atau 67,65%, dan golongan IV sebanyak
17 orang atau 25%.
Gambar 4. Aparatur BBPP Ketindan berdasarkan Golongan

Gol. IV
17 orang
25.00%

Gol. 11l
46 orang
67.65%
Gol. |
0 orang
Gol. 11 0.00%
5 orang
7.35%

*). Data Kepegawaian dan TU BBPP Ketindan 31 Desember 2024
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4. Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Ditinjau dari tingkat pendidikan, aparatur BBPP Ketindan yang
berpendidikan SD sebanyak 1 orang atau 1,47%, SLTP
sebanyak 1 orang atau 1,47%, SLTA sebanyak 5 orang atau
7,35%, D3 sebanyak 4 orang atau 5,88%, D4 sebanyak 8 orang
atau 11,76%, S1 sebanyak 18 orang atau 26,47%, S2 sebanyak
27 orang atau 39,71% dan S3 sebanyak 4 orang atau 5,88%.

Gambar 5. Aparatur BBPP Ketindan berdasarkan Pendidikan

S1
18 orang
26.47%

S2
27 orang
39.71%

D4
8 orang
11.76%

S3

SLTA SLTP sD
4 orang
5 orang lorang 1orang 5.88%
7.35% 1.47% 1.47%

*). Data Bagian Umum dan TU BBPP Ketindan 31 Desember 2024

1.3.1.2 Potensi Sarana dan Prasarana

BBPP Ketindan berada di atas areal seluas 4,73 Ha dengan
rincian, bangunan kantor dan ruang perkantoran penunjang pelatihan
seluas 2,1 Ha, lahan praktek seluas 1,64 Ha serta jalan dan halaman
kantor seluas 0,99 Ha.

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai
lembaga pelatihan didukung oleh keragaan prasarana dan sarana
pelatihan seperti pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Daftar Prasarana dan Sarana BBPP Ketindan tahun 2024

No Rincian Jumlah/Luas Kapasitas Keterangan
1. | Gedung Kantor Jahe Merah 1 unit/ 640 m2 - -
2. | Ruang Penyelenggara Pelatihan 1 unit/ 200 m2 - -
3. | Gedung Aula Mahkota Dewa 1 unit/ 371 m? - -
4. | Ruang Rapat AOR + Studio 1 unit/ 201 m2 - -
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No Rincian Jumlah/Luas Kapasitas Keterangan
5. | Kelas::
a. Kelas Padi 1 unit/ 196 m? 30 orang
b. Kelas Tapak Liman | 1 unit/ 150 m2 30 orang
c. Kelas Tapak Liman I 1 unit/ 150 m2 30 orang
d. Kelas Tapak Liman Il 1 unit/ 150 m2 30 orang
e. Kelas Tapak Liman IV 1 unit/ 150 m2 30 orang
f. Kelas Outdoor 1 unit / 40 m2
6. | Laboratorium :
a. Instalasi THP Tanaman Pangan 1 unit/ 200 m? -
b. Instalasi THP Tanaman Obat 1 unit / 256 m? -
c. Instalasi Biotek dan Kuljar 1 unit/ 363 m2 -
d. Instalasi Proteksi Tanaman 1 unit/ 169 m2 -
7. | Perbenihan 1 unit/ 72 m2
8. | Rumah Pupuk 1 unit / 40 m2
9. | Ruang Perpustakaan 1 unit/ 42 m2 -
10. | Asrama
a. Mawar 10 kamar / 256 m2 20 orang | Jumlah keseluruhan
b. Melati 7 kamar / 490 m2 14 orang | kapasitas/daya
¢. Manggis 3 kamar /133 m2 6 orang tampung = 187 orang
d. Som Jawa 14 kamar / 410 m2 32 orang
e. Buah Tin 47 kamar/2.390 m2 | 115 orang
11. | Guest House
a. Kacang Tanah 1 unit/ 137 m2 8 orang 4 kamar
b. Gandum 1 unit/ 113 m? 6 orang 4 kamar
¢. Kacang Hijau 1 unit/ 85 m2 1 orang 1 kamar
d. Shorghum 1 unit/ 113 m2 8 orang 4 kamar
12. | Screen House
a. Screenhouse Tanaman Obat 1 unit/ 225 m?
b. Screenhouse Tanaman Hias 1 unit/ 120 m?
c. Screenhouse Tanaman Horti 1 unit/ 248 m?
d.Smart Greenhouse (SGH)
- SGH Persemaian 1 unit/ 400 m?
- SGH Stroberi 1 unit/ 400 m?
- SGH Paprika 4 unit/ 1600 m?
- SGH Tomat 4 unit/ 1600 m2
- SGH Melon 1 unit/ 400 m?
e. Smart Greenhouse Low Cost | unit / 385 m?
13. | Masjid 1 unit / 423 m2 -
14. | Koperasi (Landbouw-Mart & PIA) 1 unit/ 207 m2 -
15. | Sport Center 1 unit/ 128 m2 -
16. | Pos Satpam
a. Pos Jaga Depan 1 unit/ 16 m2
b. Pos Jaga Belakang 1 unit/ 16 m2
17. | RestArea 1 unit/ 95 m2
18. | Lahan Praktek 715 m2 - Pemanfaatan :
a. Tanaman Hortikultura
b. Tanaman Obat
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No Rincian Jumlah/Luas Kapasitas Keterangan
19. | Ruang Makan
a. Pecut Kuda 1 unit/ 128 m2 50 orang
b. Gendola 1 unit/ 330 m? 100 orang
20. | Genset/Rumah Genset 1 unit/ 61 m2
21. | Garasi:
a. Garasi Mobil 1 unit/ 130 m2
b. Garasi Traktor 1 unit/ 26 m2
c. GarasiAlsintan 1 unit/ 120 m2
d. Parkiran Sepeda 1 unit/ 60 m2
22. | Gudang 412 m2
23. | Kendaraan roda empat 7 unit
24. | Kendaraan roda dua 20 unit
25. | Rumah Dinas 12 unit

*). Data Bagian Umum BBPP Ketindan 31 Desember 2024

1.4

1.3.2 Permasalahan

Permasalahan yang dihadapi pada kegiatan pelatihan dalam rangka

peningkatan kompetensi sumberdaya aparatur dan non aparatur pertanian

sebagai berikut:

Sampai dengan akhir Desember 2024 sudah terjadi revisi DIPA
sebanyak 12 kali terkait dengan kegiatan pelatihan kerjasama PNBP
dan penyesuaian anggaran

Pelatihan manajemen pendampingan pompanisasi yang mencakup 4
Kodam dengan target waktu yang cepat sehingga membutuhkan
pengelolaan SDM dan penganggaran yang tidak mudah,
mempengaruhi realisasi anggaran dan output pelatihan

Beberapa pelatihan yang bersumber dari kerjasama PNBP juga belum
dapat segera dilaksanakan dikarenakan revisi di tingkat pusat yang

tidak dapat dipastikan jadwal penyelesaian revisi DIPA-nya.

Isu Strategis

Isu strategis pada BBPP Ketindan dalam kurun waktu 2020-2024,

antara lain :

1.4.1 Peningkatan kapasitas kelembagaan pelatihan, yaitu :

- Implementasi dan pengembangan standar pelatihan dalam rangka
transformasi balai menjadi lembaga pelatihan berdaya saing hingga

tingkat international sesuai dengan Model Peningkatan
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Produktivitas Pendidikan Tinggi, Menengah dan Pelatihan Vokasi
(P3TMP) BPPSDMP;

Tersedianya sistem informasi, promosi dan publikasi setiap tahun;
Kualitas manajemen melalui ISO 9001:2015 dan ISO 37001:2016;
Memberikan citra pelayanan prima, sebagai bentuk apresiasi

institusi pemerintah yang melayani kepada masyarakat.

1.4.2 Peningkatan kapasitas tenaga kediklatan pertanian, yaitu :

Tersedianya tenaga kediklatan dalam jumlah proporsional dan
memiliki kapasitas manajerial;

Tersedianya tenaga kediklatan yang telah mengikuti Training
Officer Cource (TOC) dan Management of Training (MOT):
Meningkatnya kompetensi widyaiswara sesuai spesialisasi
utamanya dalam mendukung program prioritas dan pengembangan

kawasan pertanian;

1.4.3 Peningkatan Sistem Manajemen Penyelenggaraan Pelatihan yang

efektif, efisien, transparan dan akuntabel, yaitu :

Meningkatnya kompetensi 2.549 orang melalui pelatihan teknis,
vokasi, kewirausahaan, fungsional, dan pompanisasi guna
mendukung program prioritas Kementerian Pertanian;
Tersertifikasinya 137 orang melalui sertifikasi profesi bidang
pertanian untuk mendukung program prioritas Kementerian
Pertanian;

Meningkatnya kapasitas 12 P4S melalui penguatan kelembagaan
P4S;

Melaksanakan pemantauan dan evaluasi untuk mengukur efektif
dan efisien pelaksanaan kediklatan;

Pengawalan dan pendampingan program Kementerian Pertanian

untuk mendukung program utama pembangunan pertanian.

1.4.4 Peningkatan Jejaring Kerjasama Pelatihan Pertanian, yaitu :

Meningkatnya kepercayaan masyarakat untuk menyelenggarakan
kerjasama pelatihan/magang bagi aparatur/non aparatur dan
kerjasama penyediaan sarana prasarana/kunjungan/studi banding;
Meningkatkan promosi, publikasi dan sosialisasi kelembagaan
pelatihan melalui berbagai jenis media informasi seperti pameran,

media cetak, elektronik, diorama, display dan lain-lain;
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Tersusunnya perencanaan pelatihan sesuai program,;
Terselenggaranya pelatihan/permagangan bertaraf internasional;
Terselenggaranya kerjasama pelatihan/kemitraan dan fasilitasi
Balai;

Meningkatnya koordinasi, intergrasi dan sinkronisasi program

pelatihan dengan instansi terkait.

1.5 Aspek Strategis Organisasi

Aspek strategis organisasi yang menjadi bahan acuan analisis, terdiri

dari aspek strategis internal dan eksternal baik yang bersifat positif maupun

negatif. Aspek internal positif, yaitu kekuatan (strength) dan lingkungan

internal negatif, yaitu kelemahan (weaknesses), sedangkan aspek eksternal

positif, yaitu peluang (opportunities) dan aspek eksternal negatif, yaitu

tantangan (threats). Secara rinci kelompok komponen tersebut, adalah :
1.5.1 Kekuatan (Strength)

a.

Memiliki program pelatihan berbasis kompetensi / Competency
Based Training (CBT);

Memiliki 8 (delapan) jenis program pelatihan yang terakreditasi oleh
Lembaga Administrasi Negara (LAN), dengan nilai akreditasi rata-

rata kualifikasi “B”;

. Telah terakreditasinya BBPP Ketindan oleh LAN melalui Pelatihan

Pengolahan Hasil Ubi Kayu dan Ubi Jalar dengan kualifikasi “A”;

. Mempunyai keahlian dalam menyelenggarakan pelatihan teknis

dibidang tanaman obat dan tanaman pangan;

Mempunyai keahlian menyelenggarakan pelatihan fungsional untuk

penjenjangan karir penyuluh pertanian dan Rumpun limu Hayat

Pertanian (RIHP);

Mempunyai sarana dan prasarana utama pelatihan, yatu :

e Terdapatnya 4 (empat) unit instalasi laboratorium yaitu
laboratorium Teknologi Hasil Pertanian (THP) tanaman pangan,
laboratorium THP tanaman obat, laboratorium bioteknologi dan
kultur jaringan, serta laboratorium proteksi tanaman;

e Screen house (hidroponik dan aeroponik), Smart Green House
(SGH), SGH Low Cost dan lahan praktek;
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e Sarana kelas untuk melaksanakan kegiatan pelatihan secara

pararel 5 - 6 kegiatan;

e Asrama dengan kapasitas 204 orang dan ruang makan dengan

kapasitas 150 orang;

o Fasilitas sport center.
. Kompetensi widyaiswara di berbagai ilmu pertanian yang berasal
dari institusi pendidikan dalam dan luar negeri baik secara formal
atau informal yang terbagi kedalam 5 (lima) bidang pengampuan,
yaitu budidaya, teknologi pengolahan hasil pertanian, hama dan
penyakit tanaman, penyuluhan pertanian serta sosial ekonomi
pertanian;

. Pola, desain dan metodologi pelatihan yang tepat sesuai kebutuhan

sasaran calon peserta;

Jejaring kerjasama yang baik dengan lembaga, instansi, praktisi

dan petani sukses, digunakan sebagai lokasi praktek lapangan

maupun magang serta narasumber/fasilitator/instruktur;

Sebagai Tempat Uji Kompetensi (TUK) sertifikasi profesi bagi

penyuluh pertanian / PP - PNS dan sertifikasi bagi petani.

. Mempunyai tenaga penyelenggara pelatihan yang tersertifikasi
Management of Training (MOT) dan Training of Course (TOC) oleh
Lembaga Administrasi Negara (LAN);

Bimbingan berkelanjutan terhadap alumni pelatihan dan
pengukuran tingkat penerapan materi pelatihan serta solusi
terhadap kendala penerapan materi;

.Memiliki kualitas manajemen kediklatan terstandar internasional
yaitu ISO 9001:2015 dan ISO 37001:2016;

. Penggunaan website sudah merata di Balai sehingga

memungkinkan untuk pengembangan pelatihan berbasis Informasi

Teknologi (IT).

. Inovasi teknologi dan efisiensi kegiatan, berupa pengembangan

aplikasi berbasis IT untuk menunjang aktivitas sehari-hari, antara

lain : e-learning, e-Monev, SRIKANDI, SIPEPSI, Halowid, Lapor

Pak, Simponi Emas, dan Cold Storage (K-SMART).
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1.5.2 Kelemahan (Weaknesses)

a. Belum seluruh pelatihan, dilaksanakan dengan metoda/pola
pelatihan berbasis kompetensi competency based training (CBT),
sehingga pengembangan model pelatihan belum maksimal,

b. Penataan pengembangan kelembagaan belum sepenuhnya
mengacu pada Master Plan dan Road Map pengembangan balai;

c. Belum proporsionalnya jumlah sumberdaya manusia yang
menyelenggarakan pelatihan dengan tenaga/sumberdaya manusia
penunjang kediklatan;

d. Belum terstandarnya/terakreditasinya 4 (empat) laboratorium yang
ada di BBPP Ketindan;

1.5.3 Peluang (Opportunities)

a. Masih banyaknya sasaran kegiatan dan peserta pelatihan baik
aparatur dan non aparatur serta generasi muda pertanian yang
memerlukan pelatihan;

b. Kebutuhan terhadap tenaga yang tersertifikasi oleh perusahaan
yang bergerak di sektor pertanian dalam rangka menghadapi
globalisasi;

c. Masih banyaknya penyuluh pertanian dan tenaga fungsional RIHP
lainnya untuk meningkatkan jenjang karirnya melalui pelatihan
fungsional yang harus diikuti sebagai persyaratannya;

d. Banyaknya stakeholder yang ingin bekerjasama dalam hal
pelatihan teknis, profesi dan fungsional serta magang keahlian baik
di bidang pengolahan hasil tanaman pangan dan hortikultura
maupun lainnya;

e. Adanya lembaga diklat daerah, Balai Diklat Pertanian (BDP) dan
lembaga pelatihan/magang swadaya (P4S) yang menjadi
binaan/mitra, untuk dikembangkan dan diberdayakan.

1.5.4 Tantangan (Threats)

a. Perubahan iklim menjadi ancaman serius bagi dunia pertanian
karena berdampak terhadap lingkungan, produktivitas dan
ketahanan pangan nasional. Disamping itu petani masih sangat
minim memahami proses adaptasi terhadap perubahan iklim yang

berdampak sistemik. Kurangnya informasi tentang perubahan iklim
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1.6

dapat menghambat optimalisasi hasil produk pertanian dalam skala
makro, sehingga sering mengalami resiko gagal panen;

b. Peningkatan kualitas penyelenggaraan pelatihan dan sumberdaya
penyelenggara pelatihan sesuai kebutuhan masyarakat nasional
dan internasional;

c. Adanya tuntutan peningkatan kinerja dalam rangka reformasi
birokrasi melalui kualifikasi manajemen yang akuntabel;

d. Peningkatan profesionalisme tenaga fungsional diluar tenaga
fungsional widyaiswara untuk menuju transformasi birokrasi sesuai
program Menpan-RB dengan semboyan “Miskin Struktur Kaya
Fungsr'.

e. Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang diberlakukan mulai 31
Desember 2015 merupakan tantangan tersendiri bagi BBPP
Ketindan untuk menciptakan alumni diklat yang berwawasan

kewirausahawan.

Dukungan Anggaran

Untuk melaksanakan program peningkatan penyuluhan dan pelatihan
pertanian tahun 2024, BBPP Ketindan memperoleh alokasi anggaran senilai
Rp. 18.358.903.000,-, yang digunakan untuk membiayai kegiatan-kegiatan
BBPP Ketindan. Anggaran tersebut mengalami beberapa perubahan seiring
dengan perubahan anggaran di Kementerian Pertanian sehingga sampai
dengan triwulan IV tahun 2024 BBPP Ketindan telah melakukan 12 (dua
belas) kali revisi DIPA. Adapun kronologis perkembangan alokasi pagu
BBPP Ketindan disajikan pada tabel 2.
Tabel 2. Kronologis pagu anggaran BBPP Ketindan Triwulan IV Tahun 2024

No.

Revisi

Uraian DIPA

Pagu awal dengan DIPA Tahun Anggaran 2024 tertanggal 24 0
Nopember 2023

Pada tanggal 5 Januari 2024 dilakukan revisi karena adanya 1
Automatic Adjustment sebesar Rp. 1.600.000.000 terdiri dari :
- Pengurangan target pada Bimtek Peningkatan Kapasitas

Petani dan Penyuluh Pertanian yang semula 40 angkatan
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No.

Uraian

Revisi
DIPA

1.200 orang sebesar Rp. 2.000.000.000,- menjadi 8
angkatan 240 orang sebesar Rp. 400.000.000,-.

Pada tanggal 22 Januari 2024 dilakukan revisi karena adanya
Automatic Adjustment tahap 2 sebesar Rp. 958.480.000,-
dengan rincian masing-masing sebagai berikut :

- Koordinasi: Rp. 140.070.000

- Sertifikasi Profesi Bidang Pertanian : Rp. 99.000.000

- Pelatihan Vokasi Pertanian bagi Aparatur : Rp. 319.410.000

- Pelatihan bagi Non Aparatur Pertanian : Rp. 400.000.000

Pada tanggal 3 Februari 2024 dilakukan revisi berupa :

- Revisi DIPA dalam rangka pembukaan blokir anggaran
Banpem Penguatan Kelembagaan P4S sebesar Rp.
240.000.000,- dikarenakan Pedum pelaksanaan kegiatan

tersebut sudah ada

Pada tanggal 22 April 2024 dilakukan revisi berupa :

- Revisi DIPA dalam rangka penyesuaian rencana penarikan
pada halaman Ill DIPA dan pengalokasiaan belanja gaji
PPPK sebesar Rp. 121.360.000,- yang diambilkan dari
belanja gaji PNS

Pada tanggal 22 Mei 2024 dilakukan revisi berupa :
- Revisi dalam rangka perubahan judul Pelatihan Pertanian
Regeneratif menjadi Pelatihan Budidaya Padi dan sekaligus

penyesuaian rencana penarikan pada halaman Il DIPA

Pada tanggal 14 Juli 2024 dilakukan revisi berupa :

- Revisi sisa anggaran IKP sebesar Rp. 35.810.000,- menjadi
Akreditasi Pelatihan

- Revisi anggaran belanja bahan SPI sebesar Rp. 14.400.000,-

- Pengurangan honor pada Sistem Informasi, Publikasi dan
Promosi sebesar Rp. 4.100.000,-

- Pengurangan transport pada Sistem Informasi, Publikasi dan
Promosi sebesar Rp. 3.500.000,-

- Pengurangan transport pada Pembinaan Pegawai sebesar
Rp. 3.000.000,-
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No.

Uraian

Revisi

DIPA

- Total pengurangan Rp. 25.000.000,- dialokasikan untuk
Surveilance ISO 37001

- Penambahan perjalan Profesionalisme Petugas sebesar Rp.
10.000.000,- yang diambilkan dari belanja barang non
operasional petugas sebesar Rp. 5.000.000,- dan belanja
barang non operasional profesionalisme fungsional tertentu
sebesar Rp. 5.000.000,-

- Penambahan perjalanan Penumbuhan dan Klasifikasi P4S
sebesar Rp. 21.450.000,- yang diambilakan dari sisa
perjalanan Penguatan Kelembagaan P4S

- Sisa perjalanan pelatihan aparatur sebesar Rp. 39.096.000,-
yang dialihkan ke Layanan Dukungan Pelatihan Aparatur

- Sisa perjalanan pelatihan non aparatur sebesar Rp.
67.572.000,- yang dialihkan ke Layanan Dukungan Pelatihan
Non Aparatur

- Penyesuaian kekurangan gaji ke 13 yang diambilkan dari gaji

pokok pegawai

Pada tanggal 16 Agustus 2024 dilakukan Revisi DIPA dalam

rangka penyesuaian rencana penarikan Halaman Il DIPA dan

revisi penambahan target PNBP yang semula Rp. 500.000.000,-

menjadi Rp. 1.479.364.000,- dengan penambahan penggunaan

yang semula Rp. 419.677.000,- menjadi Rp. 1.261.928.000,-

yang akan digunakan antara lain:

- Sertifikasi Kompetensi Penyuluh Pertanian (31 Org, 3 Hr)
sebesar Rp. 53.320.000,-

- Pelatihan Dasar Fungsional Penyuluh Pertanian Ahli (33 Org,
21 Hr) sebesar Rp. 142.183.000,-

- Pelatihan Budidaya Tembakau bagi Petugas Kab. Mojokerto
(35 Org, 3 Hr) sebesar Rp. 55.083.000,-

- Pelatihan Budidaya Tembakau bagi Petani Kab. Mojokerto
(105 Org, 3 Hr) sebesar Rp. 165.249.000,-

- Sertifikasi Kompetensi Penyuluh Pertanian di Kab. Bangli (36
Org, 3 Hr) sebesar Rp. 91.641.000,-
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No.

Uraian

Revisi
DIPA

- Sertifikasi Kompetensi Penyuluh Pertanian Kab. Tuban (40
Org, 3 Hr) sebesar Rp. 74.028.000,-

- Pelatihan Pengolahan Hasil Pertanian bagi Petani Prov.
Papua Tengah (65 Org, 5 Hr) sebesar Rp. 160.849.000,-

- Pelatihan Dasar Fungsional POPT Ahli (31 Org, 25 Hr)
sebesar Rp. 251.937.000,-

Sehingga pagu anggaran BBPP Ketindan yang semula Rp.

14.586.072.000,- menjadi Rp. 15.428.323.000,-

Pada tanggal 26 Agustus 2024 dilakukan revisi berupa :

- Adanya penambahan anggaran sebesar Rp 3.930.386.000,-
yang digunakan untuk Pelatihan Manajemen Pendampingan
Pompanisasi dan Pertanian Modern, dimana target peserta
pelatihan yang semula 1.019 orang menjadi 2.524 orang
sehingga anggaran BBPP Ketindan yang semula sebesar
Rp. 15.428.323.000,- menjadi Rp. 18.400.229.000,-

10.

Pada tanggal 25 September 2024 dilakukan revisi berupa :

- Revisi DIPA dalam rangka penyesuaian rencana penarikan
Halaman Ill DIPA dan penyesuaian anggaran terkait
Pelatihan Manajemen Pendampingan Pompanisasi dan

Pertanian Modern.

11.

Pada tanggal 7 Oktober 2024 dilakukan revisi berupa :

- Adanya penyesuaian-penyesuaian anggaran kegiatan yang
telah dilaksanakan pada masing-masing KRO, yang
utamanya kegiatan pelatihan dalam rangka Pelatihan
Manajemen Pendampingan Pompanisasi dan Pertanian
Modern

- Adanya penyesuaian rencana penarikan pada halaman Il
DIPA yang utamanya sampai dengan triwulan Il dimana
diharapkan deviasi pada halaman Ill DIPA pada nilai IKPA
BBPP Ketindan sesuai yang diharapkan

- Adanya perubahan alokasi dan pergeseran anggaran
dimasing-masing RO

10

12.

Pada tanggal 24 Oktober 2024 dilakukan revisi berupa :

11
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No.

Uraian

Revis
DIPA

- Adanya penyesuaian-penyesuaian anggaran kegiatan yang
telah dilaksanakan pada masing-masing KRO, yang
utamanya
kegiatan pelatihan dalam rangka Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi dan Pertanian Modern

- Adanya penyesuaian rencana penarikan pada halaman Il
DIPA yang utamanya sampai dengan triwulan Il dimana
diharapkan deviasi pada halaman Il DIPA pada nilai IKPA
BBPP Ketindan sesuai yang diharapkan

- Adanya perubahan alokasi dan pergeseran anggaran
dimasing-masing RO

- Adanya penambahan target pada output Pelatihan Bidang
Pertanian dan Perikanan sebanyak 25 orang dimaa 20 orang
di RO Aparatur dan 5 orang di RO Non Aparatur dan
penambahan anggaran sebesar Rp. 19.794.000,-

- Adanya pengurangan anggaran pada belanja gaji pegawai
sebesar Rp. 61.120.000,- yang dialihkan ke satker lain.

- Penambahan akun 524113 pada Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi yang diperuntukkan untuk
bantuan transport peserta Pelatihan Manajemen

Pendampingan Pompanisasi dalam kabupaten pelaksanaan.

13.

Pada tanggal 25 September 2024 dilakukan revisi berupa :

- Adanya penyesuaian-penyesuaian anggaran kegiatan yang
telah dilaksanakan pada masing-masing KRO, yang
utamanya kegiatan pelatihan dalam rangka Pelatihan
Manajemen Pendampingan Pompanisasi dan Pertanian
Modern

- Adanya penyesuaian rencana penarikan pada halaman Il
DIPA yang utamanya sampai dengan triwulan Il dimana
diharapkan deviasi pada halaman Ill DIPA pada nilai IKPA
BBPP Ketindan sesuai yang diharapkan

- Adanya perubahan alokasi dan pergeseran anggaran

dimasing-masing RO

12
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BAB I
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1 Rencana Strategis (Renstra)

Rencana strategi Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan

tahun 2020-2024 disusun dengan visi, misi, kebijakan, program dan kegiatan

sebagai berikut :
2.1.1 Visi
Visi BBPP Ketindan selama 5 tahun terakhir (2020-2024) adalah

“Menjadi lembaga pelatihan terpercaya, terbaik dan centre of excellent

untuk mewujudkan SDM Pertanian yang profesional, mandiri dan

berdaya saing”.
2.1.2 Misi

Dalam rangka mewujudkan visi, BBPP Ketindan menetapkan

misi sebagai berikut:

a.

Mengembangkan program pelatihan pertanian berbasis kompetensi
dan daya saing serta mengembangkan jejaring kerjasama dan
kemitraan usaha komoditas pertanian melalui pelayanan pelatihan
pertanian berkualitas dan konsultasi usahatani yang prima;

Mengembangkan sistem pemantauan, evaluasi dan pelaporan
pelatihan sebagai bahan rekomendasi pimpinan dan melakukan
pengendalian internal yang akurat, kredibel dan akuntabel,

Mengembangkan teknik pelatihan teknis dan fungsional bagi
aparatur pertanian berbasis kompetensi dan berdaya saing sesuai
dengan Standar Kompetensi Kerja (SKK) dan Standar Kompetensi

Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) ;

. Mengembangkan teknik pelatihan teknis dan kewirausahaan bagi

non aparatur pertanian sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja
(SKK) dan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI)
serta berdaya saing;

Mengembangkan kompetensi dan profesionalisme ketenagaan
pertanian untuk mendukung pengembangan kawasan pertanian

bioindustri menuju peningkatan dan kesejahteraan petani;
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f.

g.

Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pendayagunaan sarana dan
prasarana pelatihan serta produktifitas instalasi usahatani;
Meningkatkan efektifitas dan efisiensi sistem administrasi dan

manajemen yang transparan dan akuntabel.

2.1.3 Tujuan

Sejalan dengan visi dan misi yang telah ditetapkan, maka tujuan

BBPP Ketindan selama lima tahun kedepan, adalah :

a.

Meningkatnya kualitas program pelatihan pertanian berbasis
kompetensi dan daya saing dengan penyediaan sistem informasi
terintegrasi serta peningkatan kepercayaan masyarakat melalui
pelayanan pelatihan pertanian berkualitas dan konsultasi usahatani
yang prima;

Meningkatnya kualitas dan efektifitas sistem pemantauan, evaluasi,
pelaporan, dan pengendalian internal secara akurat, kredibel dan
akuntabel;

Meningkatnya kualitas teknik pelatihan teknis dan fungsional bagi
aparatur pertanian berbasis kompetensi kerja sesuai dengan
Standar Kompetensi Kerja (SKK) dan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (SKKNI);

. Meningkatnya kualitas teknik pelatihan teknis dan kewirausahaan

bagi non aparatur pertanian sesuai dengan Standar Kompetensi
Kerja (SKK) dan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI) .

Meningkatnya kompetensi ketenagaan yang berdaya saing dan
bermartabat;

Mengoptimalkan pendayagunaan sarana dan prasarana pelatihan

serta produktivitas instalasi agribisnis;

. Meningkatnya efektifitas dan efisiensi sistem administrasi dan

manajemen.

2.1.4 Kebijakan dan Strategi

Untuk mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi yang telah

ditetapkan selama periode 2020-2024, maka ditetapkan:

a.

Kebijakan Balai
- Pemberdayaan peran dan fungsi BPP Kostratani yang bertujuan

BPP menjadi: 1) Pusat data dan informasi pertanian; 2) Pusat
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gerakan pembangunan pertanian; 3) Pusat pembelajaran; 4)
Pusat konsultasi agribisnis; dan §) Pusat pengembangan jejaring
kemitraan.

- Pelatihan yang lebih difokuskan pada penumbuhan pengusaha
pertanian milenial

- Pelatihan, permagangan dan pendampingan diarahkan untuk
meningkatkan daya saing, nilai tambah, ekspor dan substitusi
import;

- Pelatihan diarahkan untuk pengembangan industri pengolahan
terutama di perdesaan serta peningkatan ekspor hasil pertanian;

- Pelatihan non aparatur pertanian diarahkan pada peningkatan
kompetensi yang berdaya saing dengan jalan menitikberatkan
pelatihan yang berbasis vokasi;

- Pelatihan diarahkan pada penguatan kemitraan antara petani
dan pelaku / pengusaha pengolahan dan pemasaran dan
aksesibilitas terhadap teknologi, sumber pembiayaan serta
informasi pasar dan akses pasar;

- Penyediaan sarana prasarana penunjang untuk mendukung
pelaksanaan pelatihan yang baik.

- Pemantapan sistem administrasi dan manajemen yang
transparan dan akuntabel

- Peningkatan kapasitas SDM dan Sarana Prasarana Pelatihan
berbasis daring.

b. Strategi Balai

- Standarisasi mutu pelayanan kediklatan, melalui akreditasi
Lembaga Pelatihan sesuai ISO 9001:2015, ISO 37001:2016 dan
ISO 17025 untuk sarana laboratorium;

- Dukungan dan pendampingan BPP Kostratani secara kontinyu
guna mewujudkan fungsi BPP sebagai 1) Pusat data dan
informasi pertanian; 2) Pusat gerakan pembangunan pertanian;
3) Pusat pembelajaran; 4) Pusat konsultasi agribisnis; dan 5)
Pusat pengembangan jejaring kemitraan

- Pengembangan dan pemberdayaan P4S dengan klasifikasi,
pembinaan dan penguatan P4S guna memperluas penumbuhan

petani milenial.
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- Peningkatan kapasitas widyaiswara dan tenaga kediklatan,
dengan peningkatan profesionalisme widyaiswara dan petugas
melalui magang, workshop, seminar, kajian dalam dan luar
negeri termasuk;

- Sertifikasi tenaga kediklatan melalui MOT dan TOC;

- Pemantapan sistem pelatihan berbasis kompetensi, yang
mendukung swasembada pangan dan swasembada
berkelanjutan, dengan sistem CBT sesuai SKK dan SKKNI.

c. Strategi Pelayanan Kerjasama

- Peningkatan kinerja pelayanan kerjasama (kedisiplinan,
tanggung jawab, kemampuan) sesuai tugas fungsi aparatur
lingkup BBPP;

- Penataan sistem, mekanisme dan prosedur pelayanan
kerjasama,;

- Penilaian indeks kepuasan masyarakat secara periodik;

- Standarisasi persyaratan pelayanan teknis dan administrasi
kerjasama yang diperlukan;

- Penetapan biaya pelayanan kerjasama yang transparan, akurat
dan akuntabel;

- Peningkatan kenyamanan sarana prasarana dan keamanan
lingkungan;

- Penyiapan 1 (satu) unit kerjasama international.

2.1.5 Program dan Kegiatan BBPP Ketindan

Sesuai dengan rencana strategis Kementerian Pertanian 2020-
2024 setiap unit eselon | Kementerian Pertanian mempunyai 2 (dua)
program vyaitu 1) Program Peningkatan Penyuluhan dan Pelatihan
Pertanian (Fungsi Ekonomi) dan 2) Program Pendidikan Pertanian
(Fungsi Pendidikan). Program BBPP Ketindan mengacu pada fungsi
ekonomi program Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM
Pertanian yaitu Program Peningkatan Penyuluhan dan Pelatihan
Pertanian yang diimplementasikan ke dalam 3 (tiga) kegiatan, yaitu :
(@) Gerakan Komando Strategis Pembangunan Pertanian (b)
Penumbuhan Pengusaha Pertanian Milenial dan (c) Pelatihan Vokasi

mendukung Program Utama Kementerian Pertanian.
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a. Gerakan Komando Strategis Pembangunan Pertanian

Gerakan Komando Strategis Pembangunan Pertanian
(Kostratani) merupakan gerakan satu komando dari pusat sampai
dengan kecamatan dalam pengumpulan dan pengolahan data serta
penyajian informasi pertanian yang melibatkan eselon 1 lingkup
kementerian pertanian dan kementerian/lembaga lainnya.

Kostratani merupakan pusat kegiatan pembangunan pertanian di
kecamatan yang merupakan optimalisasi tugas, fungsi dan peran Balai
Penyuluh Pertanian (BPP) dengan memanfaatkan teknologi informasi
dalam mewujudkan kedaulatan pangan nasional. Peran tersebut
meliputi: 1) Pusat data dan informasi pertanian yang mencakup data
statistik pertanian dan sumber daya manusia pertanian yang
terkoneksi ke Agricultural War Room (AWR) di Kostratanas; 2) Pusat
gerakan pembangunan pertanian dalam melakukan koordinasi dan
sinkronisasi untuk mensinergikan program strategis pembangunan
pertanian; 3) Pusat pembelajaran merupakan wadah untuk
peningkatan kapasitas sumber daya manusia pertanian, melalui
proses belajar mengajar, berupa bimbingan teknis, Percontohan
(Sekolah Lapang/Demplot/Demfarm/Demarea); 4) Pusat konsultasi
agribisnis merupakan tempat konsultasi pelaku utama dan pelaku
usaha dengan melibatkan instansi/lembaga lain; dan 5) Pusat
pengembangan jejaring kemitraan sebagai tempat pengembangan
kemitraan usaha pelaku utama dan pelaku usaha dengan pihak lain.

Rencana program Kostratani BBPP Ketindan
terimplementasikan melalui Surat Keputusan Kepala Balai Besar
Pelatihan Pertanian Ketindan Nomor : 04/Kpts/SM.140/1.14.1/11/2023
tentang Perubahan kedua Keputusan Kepala Balai Besar Pelatihan
Pertanian Ketindan Nomor : 03/SK/SM.140/1.14.1/08/2020 tentang
Kelompok Kerja Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Komando Strategis
Pembangunan Pertanian (KOSTRATANI).

b. Penumbuhan Pengusaha Pertanian Milenial
Pembangunan sumber daya manusia menjadi kunci

keberhasilan kemajuan Indonesia ke depan. Penumbuhan Pengusaha
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Pertanian Milenial bertujuan untuk 1) Meningkatkan minat generasi
muda pertanian untuk berusahatani; 2) Menciptakan pengusaha
pertanian yang adaptif terhadap perubahan teknologi yang modern; 3)
Penciptaan lapangan kerja; dan 4) Regenerasi Petani.

Rencana penumbuhan pengusaha pertanian milenial BBPP
Ketindan diimplementasikan melalui program pelatihan pertanian yang
tertuang pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) sesuai
dengan wilayah kerja.

C. Pelatihan Vokasi mendukung Program Utama Kementerian

Pertanian

Penyiapan SDM melalui penyuluhan, pelatihan, dan pendidikan
untuk mendukung Program Utama Kementerian Pertanian, yang
meliputi : 1) Peningkatan Produksi Tanaman Pangan melalui
Pengembangan Kawasan Berbasis Korporasi; 2) Pengembangan
Kawasan Hortikultura Berdaya Saing; 3) Gerakan Nasional
Peningkatan Produktivitas, Produksi, dan Daya Saing Perkebunan; 4)
Peningkatan populasi dan produktivitas serta mutu genetik ternak
potong dan unggas; 5) Peningkatan Gerakan Tiga Kali Lipat Ekspor

Komoditas Pertanian.

2.2 Perjanjian Kinerja

Berdasarkan Peratutan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (Permen PAN&RB) No. 53/2014, Perjanjian Kinerja (PK)
adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi
yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk
melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja.
Melalui PK terwujudkan komitmen penerima amanah dan kesepakatan
antara penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu
berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumberdaya yang tersedia.
Kinerja disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan atas tahun
bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (outcome) yang seharusnya terwujud
akibat kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian target kinerja
yang diperjanjikan juga mencakup outcome yang dihasilkan dari kegiatan
tahun-tahun sebelumnya, sehingga terwujud kesinambungan kinerja setiap

tahunnya.
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Sesuai dengan kedua peraturan

yaitu Perpres No. 29/2014 dan

Permen PAN&RB No. 53/2014 tersebut, perjanjian kinerja BBPP Ketindan

tahun 2019 beriisikan indikator kinerja utama beserta targetnya, dimana

indikator kinerja tersebut memenuhi kriteria-kriteria yang ditetapkan, yaitu

spesifik (specific), dapat diukur (measurable), dapat dicapai (attainable),

berjangka waktu tertentu (time bound) dan dapat dipantau dan dikumpulkan.

Dari uraian tersebut diatas, maka dokumen Perjanjian Kinerja (PK)

BBPP Ketindan merupakan suatu dokumen pernyataan kinerja/kesepakatan

kinerja/perjanjian kinerja antara Kepala Badan PPSDMP dan Kepala BBPP

Ketindan untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan pada

sumberdaya yang dimiliki oleh instansi. Adapun PK BBPP Ketindan Tahun
2024 tersaji pada tabel 3.
Tabel 3. Perjanjian Kinerja BBPP Ketindan Tahun 2024

Indikator Kinerja

No. Sasaran Kegiatan Keai Target
egiatan
1. | Meningkatnya kualitas Persentase SDM 90 %

sumberdaya manusia Pertanian yang
pertanian melalui meningkat kapasitasnya
pelatihan vokasi
pertanian

2. | Meningkatnya kualitas Tingkat kepuasan 3,94 Skala
layanan penyelenggaran | peserta terhadap Likert
pelatihan pertanian penyelenggaraan

pelatihan pertanian

3. | Terwujudnya Birokrasi Nilai Mandiri Zona 80 Nilai
BBPP Ketindan yang Integritas BBPP
efektif, efisien dan Ketindan
berorientasi pada
Layanan Prima

4 | Meningkatnya tata Nilai Indikator Kinerja 90 Nilai
kelola anggaran BBPP Pelaksanaan Anggaran/
Ketindan IKPA BBPP Ketindan
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3.1

3.2

BAB llI
AKUNTABILITAS KINERJA

Kriteria Ukuran Keberhasilan

Pengukuran kinerja merupakan alat untuk menilai keberhasilan dan
kegagalan kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan
demi tercapainya visi dan misi instansi pemerintah. Dokumen penetapan
kinerja merupakan tolok ukur perencanaan, yang menjadi materi utama
untuk mengukur sejauh mana keberhasilan kinerja sebuah instansi.

Gambaran kinerja BBPP Ketindan triwulan IV Tahun 2024 dapat
diketahui dari hasil pengukuran kinerja sesuai dengan Perjanjian Kinerja
(PK), yaitu dengan membandingkan antara realisasi dengan target yang
ditentukan di awal tahun.

Indikator kinerja yang diukur dibedakan atas 2 (dua) jenis indikator,
yaitu lead indicator dan lag indicator. Lead indicator adalah indikator yang
pencapaiannya dibawah kendali organisasi. Indikator ini juga dikenal dengan
istilah indikator proses atau indikator aktifitas, sedangkan lag indicator
adalah indikator yang pencapaiannya diluar kendali organisasi. Indikator ini
juga dikenal dengan istilah indikator output atau indikator outcome.
Berdasarkan ketentuan pada peraturan Menteri Keuangan (PMK) nomor
196/PMK.02/2015 tentang perubahan atas peraturan menteri keuangan
nomor 143/PMK.02/2015 tentang Petunjuk Penyusunan dan Penelaahan
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga dan
Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran, maka jenis Indikator
Kinerja Sasaran Strategis (IKSS) pimpinan Kementerian/Lembaga adalah
outcome/impact (lag indicator). Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP)
eselon | harus menggunakan jenis indikator outcome/output, sedangkan
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) eselon Il harus menggunakan
jenis indikator oufput. Berdasarkan penjabaran tersebut, maka Perjanjian

Kinerja (PK) Menteri hingga Eselon Il menggunakan lag indicator.

Capaian Kinerja

BBPP Ketindan telah menetapkan standar kinerja BBPP Ketindan
pada awal tahun 2024, yang merupakan penjabaran dari Renstra BBPP
Ketindan tahun 2020 - 2024. Standar tersebut dituangkan dalam bentuk
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Perjanjian Kinerja (PK) Kepala Balai yang berisi sasaran strategis, Indikator

Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) serta target kinerja yang ingin dicapai pada

tahun 2024.
Evaluasi BBPP Ketindan

perbandingan antara target dengan realisasi

kinerja tidak hanya menganalisis

kinerja, namun secara
sistematis juga mencari akar permasalahan atas pencapaian kinerja yang
belum memenuhi harapan. Hal ini dilakukan sebagai bentuk upaya
perbaikan kinerja BBPP Ketindan sehingga peningkatan kinerja secara
berkesinambungan (continous improvement) dapat terwujud. Pencapaian
kinerja BBPP Ketindan pada triwulan IV tahun 2024 secara ringkas disajikan
pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil pengukuran kinerja BBPP Ketindan Triwulan IV Tahun 2024

- —— o
No. Sasaran Kegiatan Indlli((ato_r Kinerja Target | Realisasi % .
egiatan Capaian
1. | Meningkatnya kualitas | Persentase SDM 90% 100% 111,11%
sumberdaya manusia Pertanian yang
pertanian melalui meningkat
pelatihan vokasi kapasitasnya
pertanian
2. | Meningkatnya kualitas | Tingkat kepuasan 3,94 4,62 117,26%
layanan peserta terhadap (Skala
penyelenggaran penyelenggaraan Likert)
pelatihan pertanian pelatihan pertanian
3. | Terwujudnya Birokrasi | Nilai Mandiri Zona 80 88,53 110,66%
BBPP Ketindan yang Integritas BBPP
efektif, efisien dan Ketindan
berorientasi pada
Layanan Prima
4. | Meningkatnya tata Nilai Indikator Kinerja 90 99,01 110,01%
kelola anggaran BBPP | Pelaksanaan
Ketindan Anggaran/IKPA
BBPP Ketindan
% Rata-rata Capaian PK 112,26%

Berdasarkan pengukuran kinerja yang tersaji pada tabel 4 dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1.

Penilaian terhadap persentase SDM Pertanian yang meningkat

kapasitasnya sampai dengan triwulan IV sudah terealisasi 100% dari

target 90%. Hal ini dikarenakan adanya hubungan dan komunikasi

yang baik melalui whatsapp grup dengan alumni peserta pelatihan

untuk pemantauan penerapan materi pelatihan, sehingga indikator

PK 1 dapat tercapai sebesar 111,11%.
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2. Penilaian terhadap kualitas layanan penyelenggaraan pelatihan
sampai dengan Triwulan IV mencapai nilai 4,62. Dari nilai ini terlihat
bahwa penyelenggaraan pelatihan sudah baik dengan capaian
indikator PK 2 yang mencapai 117,26. Perhitungan nilai capaian sudah
menggunakan perhitungan 5 skala likert mengikuti JUKLAK Monitoring
dan Evaluasi Pelatihan Pertanian Nomor : 171/Kpts.S. 110/1/10/2023.

3. Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Zona Integritas BBPP Ketindan
yaitu sebesar 88,53 yang mencakup penilaian 8 area perubahan terdiri
dari : manajemen perubahan; penataan tata laksana; penataan sistem
manajemen SDM aparatur; penguatan akuntabilitas; penguatan
pengawasan; peningkatan kualitas pelayanan publik; birokrasi yang
bersih dan akuntabel (nilai survey persepsi korupsi dan capaian kinerja
lebih baik dari pada capaian kinerja sebelumnya), dan pelayanan
publik yang prima. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa indikator
PK 3 dapat tercapai sebesar 110,86%.

4, Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran/IKPA BBPP Ketindan
yang didasarkan pada aplikasi SAKTI Kemenkeu Direktorat Jenderal
Anggaran Kementerian Keuangan menunjukkan nilai 99,01 dari target
90, sehingga indikator PK 4 dapat tercapat sebesar 110,01%. Nilai
tersebut diperoleh dari akumulasi dan pembobotan nilai kualitas
perencanaan anggaran, nilai kualitas pelaksanaan anggaran, dan nilai

kualitas hasil pelaksanaan anggaran.

3.3 Analisis Akuntabilitas Kinerja

Analisis akuntabilitas kinerja kegiatan dapat dilihat dari perbandingan
proporsi antara besarnya capaian indikator kinerja sasaran yang diperoleh
dengan besarnya masukan/input yang digunakan (proporsi output/input).
Efisiensi terjadi apabila nilai rasio output dibandingkan dengan input
mencapai 2 1.

Untuk menghitung capaian tingkat efisiensi dihitungkan berdasarkan
capaian fisik dan keuangan program dan kegiatan BBPP Ketindan pada
triwulan IV tahun 2024, baik secara global maupun secara parsial menurut
masing-masing output. Capaian efisiensi tersebut disajikan pada tabel 5

berikut ini :
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3.4

Mencermati tabel 5, dapat dijelaskan bahwa secara global capaian

kinerja BBPP Ketindan pada triwulan IV tahun 2024 termasuk kategori

“sangat efisien” yang ditunjukkan dengan nilai 1,19.

Pada output “Koordinasi, Sosialisasi, Bimtek, Monev dan Pelaporan”
secara anggaran dan fisik sudah realisasi seluruhnya. Hal ini
dikarenakan pada output ini hanya ditetapkan 7 output kegiatan,
walaupun total item kegiatan pada output ini adalah 13 kegiatan yang
terdiri dari 8 kegiatan pada komponen koordinasi program, kerjasama,
dan evaluasi, sedangkan pada komponen Koordinasi Penyelenggaraan,
kelembagaan, dan ketenagaan ada 5 kegiatan.

Pada Output “Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan dan Lingkungan
Hidup” terealisasi seluruhnya berupa kegiatan pengadaan perangkat
pengolah data dan informasi pelatihan serta pengadaan peralatan dan
fasilitas pelatihan yang merupakan pemanfaatan dari hasil PNBP.
Pada Output “Sertifikasi Profesi Bidang Pertanian” sudah terealisasi
100% di triwulan IV dengan jumlah peserta sebanyak 137 orang yang
seluruhnya mengikuti sertifikasi kompetensi penyuluh pertanian.

Pada Output “Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga” sampai dengan akhir
bulan Juni sudah terealisasi 100% dari target 12 P4S, para penerima
banpem menerima langsung sarana prasarana pembelajaran dari
Kepala BPPSDMP pada saat PSPP dilaksanakan dibulan Juni 2024.
Pada output “Pelatihan Bidang Pertanian dan Perikanan’ sasaran
peserta pelatihan sudah terlaksana 5.484 orang (215,43%) dari target
2.524 orang. Hal ini terjadi karena adanya tambahan pelatihan
manajemen pendampingan pompanisasi sebanyak 2.905 orang dari
target 1.805 orang, sehingga realisasi output pelatihan non aparatur naik
menjadi 260,94 %.

Output terakhir yaitu “Layanan perkantoran” merupakan kegiatan rutin

berupa gaji dan ekploitasi perkantoran.

Perbandingan Capaian Kinerja BBPP Ketindan Tahun 2024 dengan

Tahun sebelumnya

Indikator kinerja BBPP Ketindan mengalami perubahan pada tahun

2024 sehingga perbandingan capaian kinerja dilihat dari sasaran kegiatan
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dan indikator kinerja dengan tahun-tahun sebelumnya tersaji seperti pada
Tabel 6.
Tabel 6. Perbandingan Capaian Kinerja BBPP Ketindan Tahun 2024 dengan

Capaian Kinerja Beberapa Tahun Sebelumnya

No

Capaian kinerja (Tahun)

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja

kualitas sumberdaya | Pertanian yang
manusia pertanian meningkat
melalui pelatihan kapasitasnya
vokasi pertanian

2 | Meningkatnya Tingkat kepuasan - 3,93 3,97 3,97 4,62
kualitas layanan peserta terhadap
penyelenggaran penyelenggaraan
pelatihan pertanian pelatihan pertanian
3 | Terwujudnya Nilai PMPRB BBPP | 35,35 | 34,57 | 34,95 | 34,95 | 88,53
Birokrasi BBPP Ketindan /
Ketindan yang Nilai Mandiri Zona
efektif, efisien dan Integritas BBPP
berorientasi pada Ketindan
Layanan Prima
4 | Meningkatnya tata Nilai Kinerja Anggaran| - 85,86 | 85,23 | 85,79 | 99,01
kelola anggaran BBPP Ketindan /
BBPP Ketindan Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran/IKPA BBPP
Ketindan
Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa pada Tahun 2024 terjadi
perubahan indikator kinerja capaian kinerja BBPP Ketindan nomor 3 yang
sebelumnya menggunakan nilai PMPRB dirubah indikatornya menggunakan
nilai mandiri Zona Integritas. Demikian juga pada indikator capaian kinerja
BBPP Ketindan nomor 4, indikator kinerjanya yang semula menggunakan
nilai kinerja anggaran berubah menjadi nilai indikator kinerja pelaksanaan
anggaran berdasarkan Surat BPPSDMP Nomor : B-15/TU.020/1.1/1/2025
tanggal 5 Januari 2025, perihal penyesuaian indikator dan target perjanjian
kinerja tahun 2024.
3.5 Perbandingan Capaian Kinerja BBPP Ketindan dengan Capaian Kinerja

Badan Pengembangan SDM Provinsi Jawa Barat

BBPP Ketindan yang merupakan Unit Pelaksana Teknis BPPSDMP
Kementerian Pertanian merupakan unit pelaksana teknis pelatihan yang

memiliki 4 Indikator Kinerja Utama (IKU). Sama halnya dengan Badan
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2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
Meningkatnya Persentase SDM 100% |81,87%(98,16% | 100% | 100%




3.6

Pengembangan SDM Provinsi Jawa Barat lingkup Pemerintah Provinsi Jawa
Barat juga memiliki 4 IKU. Dari 4 indikator tersebut, jika dibandingkan
anatara BBPP Ketindan dengan Badan Pengembangan SDM (BPSDM)
Provinsi Jawa Barat terlihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Perbandingan Indikator Kinerja Utama BBPP Ketindan Tahun 2024
dengan BPSDM Provinsi Jawa Barat Tahun 2024

BBPP Ketindan BPSDM Provinsi Jawa Barat
Persentase SDM pertanian yang - Persentase Peningkatan Kompetensi
meningkat kapasitasnya ASN di Bidang Kompetensi Dasar dan

Manajerial

- Persentase Peningkatan Kompetensi
ASN di Bidang Teknis dan Fungsional

Tingkat kepuasan peserta pelatihan -
terhadap penyelenggaraan pelatihan

pertanian
Nilai mandiri Zona Integritas BBPP Indeks Reformasi Birokrasi Perangkat
Ketindan Daerah

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan -
Anggaran/IKPA BBPP Ketindan

- Indeks Implementasi Corporate University

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ada kesamaan terkait dengan
target IKU yaitu peningkatan SDM meskipun di BPSDM Provinsi Jawa Barat
dibedakan antara bidang kompetensi dan teknis. Perbedaan IKU yang
nampak antara lain BPSDM Provinsi Jawa Barat tidak mengukur tingkat
kepuasan peserta pelatihan dan nilai indikator kinerja pelaksanaan
anggaran, disamping itu terkait birokrasi BPSDM Provinsi Jawa Barat
menggunakan Indeks Reformasi Birokrasi Perangkat Daerah sedangkan
BBPP Ketindan menggunakan Nilai mandiri Zona Integritas. Indikator lain
yang menjadi perbedaan yaitu telah dilaksanakannya Corporate University
dimana kegiatan tersebut dapat dijadikan acuan dan diadopsi oleh BBPP

Ketindan.

Hambatan dan Kendala

Secara umum pelaksanaan program dan kegiatan sampai dengan
triwulan IV tahun 2024 sudah berjalan lancar, namun masih mengalami
hambatan/kendala, yaitu:

1. Sampai dengan akhir Desember 2024 sudah terjadi revisi DIPA
sebanyak 12 kali terkait dengan kegiatan pelatihan kerjasama PNBP

dan penyesuaian anggaran
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3.7

3.8

2. Pelatihan manajemen pendampingan pompanisasi yang mencakup 4
KODIM dengan target waktu yang cepat sehingga membutuhkan
pengelolaan SDM dan penganggaran yang tidak mudah,
mempengaruhi realisasi anggaran dan output pelatihan

3. Beberapa pelatihan yang bersumber dari kerjasama PNBP juga belum
dapat segera dilaksanakan dikarenakan revisi di tingkat pusat yang

tidak dapat dipastikan jadwal penyelesaian revisi DIPA-nya.

Rencana Aksi

Untuk mengatasi berbagai permasalahan dan kendala sebagaimana
diuraikan di atas, maka upaya dan tindak lanjut yang dilakukan untuk
meningkatkan kinerja, yaitu :

1. Mempersiapkan kegiatan pelatihan kerjasama PNBP dan
penganggaran dalam rangka mempercepat rencana realisasi kegiatan
jika revisi DIPA dari BPPSDMP telah disetujui.

2. Berkolaborasi dan berkoordinasi secara intens antara perencana,
penyelenggara dan bagian keuangan dalam rangka pemantauan
realisasi anggaran dan realisasi capaian output.

3. Koordinasi dan pemantauan yang terus menerus dengan BPPSDMP
untuk menindaklanjuti segera terkait dengan revisi DIPA yang sedang
dalam proses dan mempersiapkan revisi jadwal kegiatan tentatif, baik

kegiatan yang bersumber dari kerjasama PNBP maupun reguler.

Capaian Kinerja Lainnya

Capaian kinerja lainnya yang dicapai BBPP Ketindan pada tahun 2024

antara lain :

1. Peringkat ke-5 PPID Terbaik Kategori Eselon Il lingkup Kementerian
Pertanian

2. Peringkat ke-3 Kategori Khusus Penderasan Informasi Publik lingkup
Kementerian Pertanian

3. Peringkat ke-2 Pemberitaan Terbanyak lingkup Pusat Pelatihan
Pertanian, Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya

Pertanian, Kementerian Pertanian
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4. Reakreditasi Pelatihan Tanaman Obat sebagai Pestisida dan
Pengolahan Hasil Ubi Kayu dan Ubi Jalar

5. Mempertahankan kembali Sertifikasi 1ISO 37001:2016 dan ISO
9001:2015.

3.9 Realisasi Anggaran

Untuk melaksanakan kegiatan tahun 2024, BBPP Ketindan memiliki 2
(dua) program yaitu Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi sebesar Rp.
8.169.968.000,- dan Program Dukungan Manajemen sebesar Rp.
10.188.935.000,-. Sehingga total anggaran tahun 2024 adalah sebesar
Rp.18.358.903.000,- dan hingga triwulan IV, realisasi serapan anggaran
BBPP Ketindan sebesar Rp. 18.350.811.752,- atau 99,96%. Secara rinci

realisasi anggaran dapat dilihat pada lampiran 8.
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BAB IV
PENUTUP

Penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) BBPP Ketindan sampai dengan
triwulan IV tahun 2024, merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban
penyelenggaraan tugas dan fungsi BBPP Ketindan selama kurun waktu tahun
2024. Pada tahun bersangkutan, BBPP Ketindan mempertanggungjawabkan
target-target pencapaian sasaran kegiatan yang telah disepakati oleh Kepala
Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian dan
Kepala BBPP Ketindan dalam dokumen Perjanjian Kinerja.

Pada Tahun 2024 BBPP Ketindan mengelola anggaran sebesar
RP.18.358.903.000,- dengan capaian serapan anggaran sampai dengan Triwulan
IV tahun 2024 mencapai Rp. 18.350.811.752,- (99,96%) dengan tingkat efisiensi
sebesar 1,19. Untuk capaian kinerja PK 1 yaitu persentase SDM pertanian yang
meningkat kapasitasnya mencapai 100% dari target 90%, PK 2 yaitu tingkat
kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan pelatihan pertanian mencapai 4,62
dari target 3,94 dengan menggunakan perhitungan skala likert 5, sedangkan Nilai
Mandiri Zona Integritas BBPP Ketindan yaitu 88,53 dari target 80 dan Nilai
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran BBPP Ketindan mencapai 99,01 dari
target 90.

Beberapa permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan di BBPP
Ketindan sampai dengan Triwulan IV pada tahun 2024, adalah : 1) Sampai dengan
akhir Desember 2024 sudah terjadi revisi DIPA sebanyak 12 kali terkait dengan
kegiatan pelatihan kerjasama PNBP dan penyesuaian anggaran; 2) Pelatihan
manajemen pendampingan pompanisasi yang mencakup 4 Kodam dengan target
waktu yang cepat sehingga membutuhkan pengelolaan SDM dan penganggaran
yang tidak mudah, mempengaruhi realisasi anggaran dan output pelatihan; dan 3)
Beberapa pelatihan yang bersumber dari kerjasama PNBP juga belum dapat
segera dilaksanakan dikarenakan revisi di tingkat pusat yang tidak dapat
dipastikan jadwal penyelesaian revisi DIPA-nya.

Menindaklanjuti permasalahan yang ada maka langkah antisipasi yang
dapat dilakukan adalah : 1) Mempersiapkan kegiatan pelatihan kerjasama PNBP
dan penganggaran dalam rangka mempercepat rencana realisasi kegiatan jika
revisi DIPA dari BPPSDMP telah disetujui; 2) Berkolaborasi dan berkoordinasi

secara intens antara perencana, penyelenggara dan bagian keuangan dalam
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rangka pemantauan realisasi anggaran dan realisasi capaian output; 3) Koordinasi
dan pemantauan yang terus menerus dengan BPPSDMP untuk menindaklanjuti
segera terkait dengan revisi DIPA yang sedang dalam proses dan mempersiapkan
revisi jadwal kegiatan tentatif, baik kegiatan yang bersumber dari kerjasama PNBP

maupun reguler.
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Lampiran 1

Struktur Organisasi dan Keragaan
SDM BBPP Ketindan Tahun 2024
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Lampiran 2

Surat Keputusan Kepala Badan Penyuluhan
dan Pengembangan SDM Pertanian tentang
Pengelolaam Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah dan Penyusunan
Laporan Kinerja Intansi Pemerintah
Lingkup BPPSDMP Tahun 2024



KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN
JALAN HARSONO RM NOMOR 3, RAGUNAN PASAR MINGGU, JAKARTA 12550 KOTAK POS 7214/JKSPM

TELEPON (021) 7815380 - 7815480, FAKSIMILI (021 )78839233
SITUS :http ://bppsdmp.deptan.go.id

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN

SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

NOMOR : 28/Kpts/PW.160/1/02/2024
TENTANG

PENGELOLAAN SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DAN
PENYUSUNAN LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH LINGKUP BADAN
PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN

Menimbang

Mengingat

SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN,

bahwa telah ditetapkan Keputusan Kepala Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian  Nomor  64/Kpts/PW.160/1/05/2023 tentang
Pengelolaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan
Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Lingkup
Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Pertanian;

bahwa dalam rangka penguatan akuntabilitas dan
peningkatan kinerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian, perlu meninjau kembali
Keputusan Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian Nomor
64/Kpts/PW.160/1/05/2023;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negera Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan
Negara (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 66,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4400);




10.

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Petani (Lembaran Negara
Tahun 2013 Nomor 131, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5433) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2018 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2016
(Lembaran Negara Tahun 2018 Nomor 223, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 6263);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akutansi Pemerintah (Lembaran Negara Tahun
2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Nomor
5165);

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata
Cara Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Tahun 2013 Nomor 103, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5423) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013
tentang Tata Cara Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Tahun 2018 Nomor 229);
Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang
Organisasi Kementerian Negara sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2021 tentang

Organisasi Kementerian Negara;

Peraturan Presiden Nomor 117 Tahun 2022 tentang
Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Tahun 2022
Nomor 188);



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

11. Keputusan Presiden Nomor 79/TPA Tahun 2019 tentang
Pemberhentian dan Pengangkatan dari dan dalam Jabatan
Pimpinan Tinggi Madya di Lingkungan Kementerian

Pertanian;

12. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50/Permentan/
PW.160/10/2016 tentang Pedoman Pengelolaan Sistem

Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pertanian;

13. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19 Tahun 2022 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian;

14. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 14 Tahun 2023 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup
Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Pertanian;

MEMUTUSKAN:

Membentuk Tim Pengelola Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan Penyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
Lingkup Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pertanian tercantum pada Lampiran sebagai bagian tidak

terpisahkan dari Keputusan ini.

Tugas Pelaksana sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU:

a. menyusun dan menyampaikan informasi rencana, program
dan kegiatan;

b. menetapkan kinerja dan indikator kinerja;

c. melakukan pengukuran capaian indikator kinerja setiap
tahun; dan

d. menyusun laporan kinerja setiap triwulan lingkup BPPSDMP.

Pelaksana dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab kepada
Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pertanian melalui Sekretaris Badan Penyuluhan dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian.

Biaya yang dikeluarkan sebagai akibat ditetapkannya Keputusan
ini dibebankan Pada Anggaran Satuan Kerja Badan Penyuluhan
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian Tahun

Anggaran 2024,

Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Keputusan Kepala
Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian Nomor 64/Kpts/PW.160/1/05/2023 dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.



KEENAM : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 05 Februari 2024

KEPALA BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER-DAYA MANUSIA PERTANIAN,

NIP, 196406§231989031002

SALINAN Keputusan ini disampaikan"kep a Yth,:

. Ketua Badan Pemeriksan Keuangan;

. Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan,;
. Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian;

. Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian;

. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Jakarta V;

N AW -

. Yang bersangkutan.



LAMPIRAN KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

NOMOR
TANGGAL

: 28/Kpts/PW.160/1/02/2024
: 05 Februari 2024

PENGELOLAAN SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DAN
PENYUSUNAN LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH LINGKUP BADAN
PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

I. Pengarah

II. Penanggung Jawab

III. Pelaksana

A. Ketua

B. Sekretaris

C. Anggota

1. Sekretariat

2. Pusat
Penyuluhan

Pertanian

Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Pertanian

Sekretaris Badan Penyuluhan dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
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. Ketua Kelompok Perencana,;

. Ketua Kelompok Evaluasi dan Pelaporan.

Ketua Tim Kerja Program;
Ketua Tim Kerja Pelaporan dan Tindak Lanjut

Hasil Pengawasan.

Kepala Bagian Umum,;

Ketua Kelompok Keuangan;

Ketua Kelompok Hukum dan Humas;
Ketua Tim Kerja Data dan Evaluasi;
Ketua Tim Kerja Organisasi,

Ketua Tim Kerja Akuntansi dan Verifikasi;
Romi Rumawan;

Risnawati;

Yovva Nofrizal;

. Fudy Anisa;

. Muchamad Sopian.

Ketua Kelompok Program dan Evaluasi
Penyuluhan;

Ketua Tim Kerja Program dan Kerja Sama

Penyuluhan;

3
4.

Ketua Tim Kerja Evaluasi Penyuluhan;

Ery Rivani.



IV.

3. Pusat Pelatihan

Pertanian

4. Pusat Pendidikan

Pertanian

Pelaksana UPT

1:

Balai Besar
Pelatihan
Manajemen
Kepemimpinan
Pertanian
(BBPMKP) Ciawi
Balai Besar
Pelatihan
Kesehatan Hewan
(BBPKH)
Cinagara

Balai Besar
Pelatihan
Pertanian
(BBPP) Lembang

Balai Besar
Pelatihan
Pertanian
(BBPP) Ketindan

Balai Besar
Pelatihan
Peternakan
(BBPP) Batu
Balai Besar
Pelatihan
Pertanian
(BBPP) Binuang
Balai Besar
Pelatihan
Pertanian
(BBPP)
Batangkaluku
Balai Besar
Pelatihan
Peternakan
(BBPP) Kupang
Balai Pelatihan
Pertanian
(Bapeltan)
Lampung

Ketua Kelompok Program dan Kerja Sama

Pelatihan;
Ketua Tim Kerja Program Pelatihan;
Muhlis.

1. Ketua Kelompok Program dan Kerja Sama

Pendidikan;

. Ketua Tim Kerja Program dan Evaluasi

Pendidikan;

. Dori Mega Mahendra.

1. Sri Wahyu Sahita;

. Tita Rosita.

1. Agus Sulaeman;

. Muhammad Bayu Aji.

. Achmad Handyoko;
. Ady Wibowo.

1. Djoko Witono;

[o—

—

. Rafi Fitrianto.

. Afnita;
. Ninda Tika Sari.

“a

. Ha Sudoni;
. Anggi Krisna Rangga.

. Sabaruddin;
. Sukmawati.

1. Dewi Yohana Manu;

. Fitri M. Manihuruk, M.Si.

1. Feri Setyawan;

. Johan Wahyudi.



10. Balai Pelatihan

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19,

20.

2L

Pertanian

(Bapeltan) Jambi

Politeknik
Pembangunan
Pertanian Bogor
Politeknik
Pembangunan
Pertanian Yoma
(Kampus Jogya)
Politeknik
Pembangunan
Pertanian Yoma

(Kampus Magelang)

Politeknik
Pembangunan

Pertanian Malang

Politeknik
Pembangunan
Pertanian Gowa
Politeknik
Pembangunan

Pertanian Medan

Politeknik
Pembangunan
Pertanian
Manokwari
SMK-PP Negeri
Sembawa

SMK-PP Negeri
Kupang

SMK-PP Negeri
Banjarbaru

Politeknik
Enjiniring
Pertanian
Indonesia (PEPI)

KEPALA BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN

=t

. Muhammad Taufiqur Rohman;
. Sucipto.

. Deni Septiadi;

. Nurbuda Prahasdita Yudwiyana.

1. Hari Sudharto;

. Novitha Tri R Dewi.

1. Hari Sudharto;

. Winda Salwati.

. Kuncoro Adhi;
. Yudha Onny Oktarina.

1. Faisal Tajuddin;

. Suhartini IS.

. Dhani Handoko;
. Amto Dohar Budi Sakti.

1. Yovita R. Irianingrum;

N = N = N = N =

. Masriani.

. Supriyanto;

. Evi Megawati.

. Sitti Kamalia Kamal;

. Noni N, Neno.

. Zahrawati;

. Veronika Okta Permatasari.
. Irwanto;

. Yuni Herliani.

SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN,

.\ DD
'NIP; 196406P31989031002

RSYAMSI
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KEMENTERIAN PERTANIAN
@ BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

JALAN HARSONO RM NOMOR 3, RAGUNAN PASAR MINGGU, JAKARTA 12550 KOTAK POS 7214/JKSPM
TELEPON (021) 7815380 - 7815480, FAKSIMILE (021) 7804386
SITUS : www.bppsdmp.pertanian.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sumardi Noor
Jabatan . Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian Ketindan

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . Dedi Nursyamsi
Jabatan . Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

Ketindan, 22 Desember 2023
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN KETINDAN

NO| SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN

TARGET

1. |Meningkatnya kualitas  [1. Persentase SDM pertanian yang
sumberdaya manusia meningkat kapasitasnya
pertanian melalui
pelatihan vokasi

90 %

pertanian
2. [Meningkatnya kualitas [2. Tingkat kepuasan peserta 3.94 skala-likert
layanan pelatihan terhadap

penyelenggaraan
pelatihan pertanian

penyelenggaraan pelatihan
pertanian

3. | Terwujudnya Birokrasi 3. Nilai PMPRB BBPP Ketindan 34.25 Nilai
BBPP Ketindan yang
Efektif, Efisien, dan
Berorientasi pada
Layanan Prima
4. [Meningkatnya tata kelola [4. Nilai Kinerja Anggaran BBPP Ketindan 90,80 Nilai
anggaran BBPP
Ketindan
NO Kegiatan Anggaran
1. Penyelenggaraan Pelatihan Vokasi Pertanian Rp. 5.936.017.000
2. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Rp. 10.250.055.000
BPPSDMP

Jumlah Rp.

16.186.072.000

Ketindan, 22 Desember 2023




KEMENTERIAN PERTANIAN
@ BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

JALAN HARSONO RM NOMOR 3, RAGUNAN PASAR MINGGU, JAKARTA 12550 KOTAK POS 7214/JKSPM
TELEPON (021) 7815380 - 7815480, FAKSIMILE (021) 7804386
SITUS : www.bppsdmp.pertanian.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sumardi Noor
Jabatan . Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian Ketindan

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . Dedi Nursyamsi
Jabatan . Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

Ketindan, 10 Januari 2024




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN KETINDAN

NO| SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN TARGET
1. |Meningkatnya kualitas  [1. Persentase SDM pertanian yang 90 %
sumberdaya manusia meningkat kapasitasnya

pertanian melalui
pelatihan vokasi

pertanian
2. [Meningkatnya kualitas [2. Tingkat kepuasan peserta 3.94 skala-likert
layanan pelatihan terhadap
penyelenggaraan penyelenggaraan pelatihan
pelatihan pertanian pertanian
3. | Terwujudnya Birokrasi 3. Nilai PMPRB BBPP Ketindan 34.25 Nilai

BBPP Ketindan yang
Efektif, Efisien, dan
Berorientasi pada
Layanan Prima

4. [Meningkatnya tata kelola [4. Nilai Kinerja Anggaran BBPP Ketindan 90,80 Nilai
anggaran BBPP
Ketindan
NO Kegiatan Anggaran
1. Penyelenggaraan Pelatihan Vokasi Pertanian Rp. 4.336.017.000
2. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Rp. 10.250.055.000
BPPSDMP
Jumlah Rp. 14.586.072.000

Ketindan, 10 Januari 2024




KEMENTERIAN PERTANIAN
@ BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

JALAN HARSONO RM NOMOR 3, RAGUNAN PASAR MINGGU, JAKARTA 12550 KOTAK POS 7214/JKSPM
TELEPON (021) 7815380 - 7815480, FAKSIMILE (021) 7804386
SITUS : www.bppsdmp.pertanian.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Nurul Qomariyah
Jabatan . Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian Ketindan

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . Dedi Nursyamsi
Jabatan . Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

Ketindan, 1 Maret 2024




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN KETINDAN

NO| SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN TARGET
1. |Meningkatnya kualitas  [1. Persentase SDM pertanian yang 90 %
sumberdaya manusia meningkat kapasitasnya

pertanian melalui
pelatihan vokasi

pertanian
2. [Meningkatnya kualitas [2. Tingkat kepuasan peserta 3.94 skala-likert
layanan pelatihan terhadap
penyelenggaraan penyelenggaraan pelatihan
pelatihan pertanian pertanian
3. | Terwujudnya Birokrasi 3. Nilai PMPRB BBPP Ketindan 34.25 Nilai

BBPP Ketindan yang
Efektif, Efisien, dan
Berorientasi pada
Layanan Prima

4. [Meningkatnya tata kelola [4. Nilai Kinerja Anggaran BBPP Ketindan 90,80 Nilai
anggaran BBPP
Ketindan
NO Kegiatan Anggaran
1. Penyelenggaraan Pelatihan Vokasi Pertanian Rp. 4.336.017.000
2. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Rp. 10.250.055.000
BPPSDMP
Jumlah Rp. 14.586.072.000

Ketindan, 1 Maret 2024




KEMENTERIAN PERTANIAN
@ BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

JALAN HARSONO RM NOMOR 3, RAGUNAN PASAR MINGGU, JAKARTA 12550 KOTAK POS 7214/JKSPM
TELEPON (021) 7815380 - 7815480, FAKSIMILE (021) 7804386
SITUS : www.bppsdmp.pertanian.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Nurul Qomariyah
Jabatan . Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian Ketindan

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . Idha Widi Arsanti
Jabatan . Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

Ketindan, 20 Agustus 2024




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN KETINDAN

NO| SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN TARGET
1. |Meningkatnya kualitas  [1. Persentase SDM pertanian yang 90 %
sumberdaya manusia meningkat kapasitasnya

pertanian melalui
pelatihan vokasi

pertanian
2. [Meningkatnya kualitas [2. Tingkat kepuasan peserta 3.94 skala-likert
layanan pelatihan terhadap
penyelenggaraan penyelenggaraan pelatihan
pelatihan pertanian pertanian
3. | Terwujudnya Birokrasi 3. Nilai PMPRB BBPP Ketindan 34.25 Nilai

BBPP Ketindan yang
Efektif, Efisien, dan
Berorientasi pada
Layanan Prima

4. [Meningkatnya tata kelola [4. Nilai Kinerja Anggaran BBPP Ketindan 90,80 Nilai
anggaran BBPP
Ketindan
NO Kegiatan Anggaran
1. Penyelenggaraan Pelatihan Vokasi Pertanian Rp. 5.178.268.000
2. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Rp. 10.250.055.000
BPPSDMP
Jumlah Rp. 15.428.323.000

Ketindan, 20 Agustus 2024
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KEMENTERIAN PERTANIAN
@ BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

JALAN HARSONO RM NOMOR 3, RAGUNAN PASAR MINGGU, JAKARTA 12550 KOTAK POS 7214/JKSPM
TELEPON (021) 7815380 - 7815480, FAKSIMILE (021) 7804386
SITUS : www.bppsdmp.pertanian.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Nurul Qomariyah
Jabatan . Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian Ketindan

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . Idha Widi Arsanti
Jabatan . Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

Ketindan, 27 September 2024

a, ___'_,.."_".
AN PENY YD,

TrahEWadi Arsanti




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN KETINDAN

NO| SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN

TARGET

1. |Meningkatnya kualitas  [1. Persentase SDM pertanian yang
sumberdaya manusia meningkat kapasitasnya
pertanian melalui
pelatihan vokasi

90 %

pertanian
2. [Meningkatnya kualitas [2. Tingkat kepuasan peserta 3.94 skala-likert
layanan pelatihan terhadap

penyelenggaraan
pelatihan pertanian

penyelenggaraan pelatihan
pertanian

3. | Terwujudnya Birokrasi 3. Nilai PMPRB BBPP Ketindan 34.25 Nilai
BBPP Ketindan yang
Efektif, Efisien, dan
Berorientasi pada
Layanan Prima
4. [Meningkatnya tata kelola [4. Nilai Kinerja Anggaran BBPP Ketindan 90,80 Nilai
anggaran BBPP
Ketindan
NO Kegiatan Anggaran
1. Penyelenggaraan Pelatihan Vokasi Pertanian Rp. 8.150.174.000
2. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Rp. 10.250.055.000
BPPSDMP
Jumlah Rp. 18.400.229.000

Ketindan, 27 September 2024




KEMENTERIAN PERTANIAN
@ BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

JALAN HARSONO RM NOMOR 3, RAGUNAN PASAR MINGGU, JAKARTA 12550 KOTAK POS 7214/JKSPM
TELEPON (021) 7815380 - 7815480, FAKSIMILE (021) 7804386
SITUS : www.bppsdmp.pertanian.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Nurul Qomariyah
Jabatan . Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian Ketindan

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . Idha Widi Arsanti
Jabatan . Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

Ketindan, 10 Oktober 2024




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN KETINDAN

NO| SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN TARGET
1. |Meningkatnya kualitas  [1. Persentase SDM pertanian yang 90 %
sumberdaya manusia meningkat kapasitasnya

pertanian melalui
pelatihan vokasi

pertanian
2. [Meningkatnya kualitas [2. Tingkat kepuasan peserta 3.94 skala-likert
layanan pelatihan terhadap
penyelenggaraan penyelenggaraan pelatihan
pelatihan pertanian pertanian
3. | Terwujudnya Birokrasi 3. Nilai Mandiri Zona Integritas BBPP Ketindan 80 Nilai

BBPP Ketindan yang
Efektif, Efisien, dan
Berorientasi pada
Layanan Prima

4. IMeningkatnya tata kelola |4. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 90 Nilai
anggaran BBPP Anggaran/IKPA BBPP Ketindan
Ketindan
NO Kegiatan Anggaran
1. Penyelenggaraan Pelatihan Vokasi Pertanian Rp. 8.150.174.000
2. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Rp. 10.250.055.000
BPPSDMP
Jumlah Rp. 18.400.229.000

Ketindan, 10 Oktober 2024




KEMENTERIAN PERTANIAN
@ BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

JALAN HARSONO RM NOMOR 3, RAGUNAN PASAR MINGGU, JAKARTA 12550 KOTAK POS 7214/JKSPM
TELEPON (021) 7815380 - 7815480, FAKSIMILE (021) 7804386
SITUS : www.bppsdmp.pertanian.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Nurul Qomariyah
Jabatan . Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian Ketindan

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . Idha Widi Arsanti
Jabatan . Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

Ketindan, 28 Oktober 2024

RibaRedua,




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN KETINDAN

NO| SASARAN KEGIATAN | INDIKATOR KINERJA SASARAN KEGIATAN

TARGET

1. |Meningkatnya kualitas  |1.
sumberdaya manusia
pertanian melalui
pelatihan vokasi
pertanian

Persentase SDM pertanian yang
meningkat kapasitasnya

90 %

2. |Meningkatnya kualitas  [2. Tingkat kepuasan peserta
layanan pelatihan terhadap
penyelenggaraan penyelenggaraan pelatihan

3.94 skala-likert

pelatihan pertanian pertanian
3. | Terwujudnya Birokrasi 3. Nilai Mandiri Zona Integritas BBPP Ketindan 80 Nilai
BBPP Ketindan yang
Efektif, Efisien, dan
Berorientasi pada
Layanan Prima
4. IMeningkatnya tata kelola |4. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 90 Nilai
anggaran BBPP Anggaran/IKPA BBPP Ketindan
Ketindan
NO Kegiatan Anggaran
1. Penyelenggaraan Pelatihan Vokasi Pertanian Rp. 8.169.968.000
2. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Rp. 10.188.935.000
BPPSDMP

Jumlah Rp.

18.358.903.000

Ketindan, 28 Oktober 2024

Ji;v;;»- .
Fepalagadan,

7,
4




Lampiran 4

Capaian Perjanjian Kinerja BBPP
Ketindan Tahun 2024
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN KETINDAN

JALAN KETINDAN NOMOR 1 LAWANG, MALANG, JAWA TIMUR, KODE POS 65214
TELEPON (0341) 426235, FAKSIMILE (0341) 429725
WEBSITE : http://bbppketindan.bppsdmp.pertanian.go.id/ EMAIL : bbppketindan@pertanian.go.id
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Komite Akreditasi Nasional
LSSMAP-001-IDN

ASN BBPP KETINDAN TIDAK MENERIMA GRATIFIKASI DALAM PELAKSANAAN TUGAS SESUAI KETENTUAN YANG BERLAKU

Capaian PK 1 Presentase SDM yang Meningkat Kapasitasnya
Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan Jawa Timur Tahun 2024

Waktu Jumlah Jumlah Peserta
No Nama Pelatihan Peserta Menerapkan
Pelaksanaan
(Orang) (Orang)
1 Pelatihan Budidaya Cabai 21,22,24 -28 30 30
(Blended) Maret
Pelatihan Tematik Pengembangan
Kelembagaan Petani Mangga
2 Berbasis Korporasi di Kabupaten 25 - 27 Maret 30 30
Gresik
Pelatihan Tematik Pengembangan
3 Kelembagaan Petani Perkebunan 26 - 28 Maret 30 30
Berbasis Korporasi
Pelatihan Tematik Pengolahan
4 Hasil Jagung di Kabupaten 23 - 25 April 30 30
Jayapura
5 Pelatihan Tematik Budidaya Padi di 23 - 25 April 30 30
Kota Jayapura
Pelatihan Tematik Penggunaan
6 | Alat Pengolahan Hasil Kelapa di 23 - 25 April 30 30
Kabupaten Supiori
7 Pelatihan Tanaman Obat Sebagai 25, 26, 29 April - 3 30 30
Pestisida (Blended) Mei
Pelatihan Tematik Pengolahan
8 Hasil Jagung di Kabupaten 14 - 16 Mei 30 30
Merauke
Pelatihan Tematik Budidaya :
9 Jagung di Kabupaten Merauke 14 -16 Mei 30 30
10 Pelatihan Kevaausahaan bagi 13 -17 Mei 30 30
Pemuda Tani
Pelatihan Pengolahan Hasil Ubi .
11 | Kayu dan Ubi Jalar dengan Metode | <0~ 31Mei. 5-7 30 30
. Juni 2024
Blended Learning
12 | Pelatihan Budidaya Padi 5-7 Juni 2024 30 30
Pelatihan Pengolahan Hasil
13 | Bawang Merah di Provinsi Jawa 24 - 28 Juni 2024 30 30
Timur (BNPT)
Pelatihan Tematik Pengolahan .
14| Hasil Ubi Jalar di Kab. Paniai 25 - 27 Juni 2024 30 30
15 Pelatihan Dasar Fungsionall 3 - 24 Juli 2024 30 30
Penyuluh Pertanian Terampil



http://bbppketindan.bppsdmp.pertanian.go.id/
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No

Nama Pelatihan

Waktu
Pelaksanaan

Jumlah
Peserta
(Orang)

Jumlah Peserta
Menerapkan
(Orang)

16

Pelatihan Dasar Fungsional Bagi
Penyuluh Pertanian Ahli (Blended)

22 Agustus - 13
September

33

33

17

Pelatihan Budidaya Tembakau bagi
Petani Angkatan |

3 - 5 September

35

35

18

Pelatihan Budidaya Tembakau bagi
Petani Angkatan Il

10 - 12 September

35

35

19

Pelatihan Budidaya Tembakau bagi
Petani Angkatan llI

1 - 3 Oktober

35

35

20

Pelatihan Dasar POPT Ahli

7 - 31 Oktober

31

31

21

Pelatihan Budidaya Tembakau bagi
Penyuluh Pertanian

8 - 10 Oktober

35

35

22

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0624 Kabupaten Bandung

8 - 10 Oktober

269

269

23

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0604 Kabupaten Karawang

8 - 10 Oktober

309

309

24

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0605 Kabupaten Subang

8 - 10 Oktober

253

253

25

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0615 Kabupaten Kuningan

8 - 10 Oktober

280

280

26

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0614 Kota Cirebon

8 - 10 Oktober

22

22

27

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0618 Kota Bandung

9 - 11 Oktober

151

151

28

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0916 Kabupaten
Purwakarta

9 - 11 Oktober

192

192

29

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0616 Kabupaten Indramayu

9 - 11 Oktober

295

295

30

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0617 Kabupaten
Majalengka

9 - 11 Oktober

280

280

31

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0620 Kabupaten Cirebon

9 - 11 Oktober

424

424

32

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0402 Kab. OKI dan Kab.
Ogan llir

11 - 13 Oktober

165

165

33

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0403 Kab. OKU, Kab. OKU
Timur dan Kab. OKU Selatan

11 - 13 Oktober

120

120




No

Nama Pelatihan

Waktu
Pelaksanaan

Jumlah
Peserta
(Orang)

Jumlah Peserta
Menerapkan
(Orang)

34

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0404 Kab. Muara Enim

11 - 13 Oktober

23

23

35

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0405 Kab. OKU, Kab. Lahat
dan Kab. Empat Lawang

11 - 13 Oktober

81

81

36

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0406 Kab. OKU, Kab. Musi
Rawas dan Kab. Musi Rawas
Utara

11 - 13 Oktober

33

33

37

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Bengkayang

14 - 16 Oktober

217

217

38

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Provinsi Kalimantan Tengah

15 - 17 Oktober

71

71

39

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim Tabalong

15 - 17 Oktober

104

104

40

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 1002 Hulu Sungai Tengah

16 - 18 Oktober

54

54

41

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Martapura Banjar

16 - 18 Oktober

52

52

42

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim Tanah Bumbu

16 - 18 Oktober

46

46

43

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim Tapin dan Hulu Sungai
Selatan

16 - 18 Oktober

74

74

44

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Lampung Tengah

16 - 18 Oktober

280

280

45

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Lampung Selatan

16 - 18 Oktober

119

119

46

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Tulang Bawang Barat

16 - 18 Oktober

46

46

47

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Lampung Utara

17 - 19 Oktober

149

149

48

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Tulang Bawang

17 - 19 Oktober

177

177




Waktu Jumlah Jumlah Peserta
No Nama Pelatihan Peserta Menerapkan
Pelaksanaan
(Orang) (Orang)
Pelatihan Manajemen
49 | Pendampingan Pompanisasi di 17 - 19 Oktober 125 125
Kabupaten Lampung Timur
Pelatihan Manajemen
50 | Pendampingan Pompanisasi di 17 - 19 Oktober 131 131
Kabupaten Tanggamus
Pelatihan Manajemen
51 | Pendampingan Pompanisasi di 17 - 19 Oktober 168 168
Kabupaten Way Kanan
Pelatihan Panen dan Penanganan
52 | Pasca Panen Komoditas 5 -7 November 35 35
Tembakau Bagi Petani Angkatan |
Pelatihan Panen dan Penanganan
53 | Pasca Panen Komoditas 12 - 14 November 35 35
Tembakau Bagi Petani Angkatan Il
Pelatihan Pengembangan
54 | Kelembagaan Ekonomi Petani 13 - 15 November 20 20
Berbasis Korporasi Petani
Pelatihan Budidaya Padi bagi )
55 Petani di Kabupaten Merauke 11-15 November 30 30
Jumlah 5.484 5.484

Persentase Peningkatan SDM
Target PK
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN KETINDAN

JALAN KETINDAN NOMOR 1 LAWANG, MALANG, JAWA TIMUR, KODE POS 65214
TELEPON (0341) 426235, FAKSIMILE (0341) 429725

WEBSITE : http://bbppketindan.bppsdmp.pertanian.go.id/ EMAIL : bbppketindan@pertanian.go.id

YKAN (5

omite Akreditasi Nasiona
LSSMAP-001-IDN

ASN BBPP KETINDAN TIDAK MENERIMA GRATIFIKASI DALAM PELAKSANAAN TUGAS SESUAI KETENTUAN YANG BERLAKU

Capaian PK 2 Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Penyelenggaraan Pelatihan
Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan Jawa Timur Tahun 2024

No Nama Pelatihan Waktu Nilai LP 11 Kriteria
Pelaksanaan
Pelatihan Budidaya Cabai 30 Januari - 3 :
1 (Blended) Februari 4,83 Sangat Baik
Pelatihan Tematik
Pengembangan Kelembagaan 30 Januari - 3 ,
2 Petani Mangga Berbasis Februari 4,12 Baik
Korporasi di Kabupaten Gresik
Pelatihan Tematik
Pengembangan Kelembagaan ,
3 Petani Perkebunan Berbasis 1-3 Maret 411 Sangat Baik
Korporasi
Pelatihan Tematik Pengolahan
4 | Hasil Jagung di Kabupaten 1 - 3 Maret 4,94 Sangat Baik
Jayapura
Pelatihan Tematik Budidaya ,
5 Padi di Kota Jayapura 9 - 11 Maret 4,75 Sangat Baik
Pelatihan Tematik Penggunaan
6 | Alat Pengolahan Hasil Kelapa di 13 - 15 Maret 4,32 Baik
Kabupaten Supiori
Pelatihan Tanaman Obat :
" | sebagai Pestisida (Blended) 15 - 17 Maret 4,81 Sangat Baik
Pelatihan Tematik Pengolahan
8 | Hasil Jagung di Kabupaten 24 - 26 Mei 4,49 Baik
Merauke
Pelatihan Tematik Budidaya , ,
9 Jagung di Kabupaten Merauke 6-9 Juni 4,67 Sangat Baik
10 Pelatihan Kewlrausahaan bagi 13 - 19 Juni 4.94 Sangat Baik
Pemuda Tani
Pelatihan Pengolahan Hasil Ubi
11 | Kayu dan Ubi Jalar dengan 10 - 14 Juli 4,82 Sangat Baik
Metode Blended Learning
12 | Pelatihan Budidaya Padi 26 - 28 Juli 4,22 Baik
Pelatihan Pengolahan Hasil
13 | Bawang Merah di Provinsi Jawa 26 - 28 Juli 4,65 Sangat Baik
Timur (BNPT)
Pelatihan Tematik Pengolahan : ,
14 | Hasil Ubi Jalar di Kab. Paniai 26 - 28 Juli 4,96 Sangat Baik
Pelatihan Dasar Fungsional 21,22,24 - 28 ,
15 Penyuluh Pertanian Terampil Maret 4,88 Sangat Baik
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No

Nama Pelatihan

Waktu
Pelaksanaan

Nilai LP 11

Kriteria

16

Pelatihan Dasar Fungsional
Bagi Penyuluh Pertanian Ahli
(Blended)

25 - 27 Maret

4,89

Sangat Baik

17

Pelatihan Budidaya Tembakau
bagi Petani Angkatan |

26 - 28 Maret

4,50

Baik

18

Pelatihan Budidaya Tembakau
bagi Petani Angkatan Il

23 - 25 April

4,52

Sangat Baik

19

Pelatihan Budidaya Tembakau
bagi Petani Angkatan IlI

23 - 25 April

4,45

Baik

20

Pelatihan Dasar POPT Anhli

23 - 25 April

4,74

Sangat Baik

21

Pelatihan Budidaya Tembakau
bagi Penyuluh Pertanian

25, 26, 29 April -
3 Mei

4,23

Baik

22

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0624 Kabupaten
Bandung

14 - 16 Mei

4,74

Sangat Baik

23

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0604 Kabupaten
Karawang

14 - 16 Mei

4,58

Sangat Baik

24

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0605 Kabupaten Subang

13- 17 Mei

4,49

Baik

25

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0615 Kabupaten
Kuningan

30-31Mei,5-7
Juni 2024

4,42

Baik

26

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0614 Kota Cirebon

5 -7 Juni 2024

4,95

Sangat Baik

27

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0618 Kota Bandung

24 - 28 Juni 2024

4,72

Sangat Baik

28

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0916 Kabupaten
Purwakarta

25 - 27 Juni 2024

4,72

Sangat Baik

29

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0616 Kabupaten
Indramayu

3 -24 Juli 2024

4,48

Baik

30

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0617 Kabupaten
Majalengka

22 Agustus - 13
September

4,52

Sangat Baik

31

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0620 Kabupaten Cirebon

3 - 5 September

4,61

Sangat Baik




No

Nama Pelatihan

Waktu
Pelaksanaan

Nilai LP 11

Kriteria

32

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di

Kodim 0402 Kab. OKI dan Kab.

Ogan llir

10-12
September

4,86

Sangat Baik

33

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0403 Kab. OKU, Kab.
OKU Timur dan Kab. OKU
Selatan

1 - 3 Oktober

4,29

Baik

34

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0404 Kab. Muara Enim

7 - 31 Oktober

4,28

Baik

35

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0405 Kab. OKU, Kab.
Lahat dan Kab. Empat Lawang

8 - 10 Oktober

4,57

Sangat Baik

36

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0406 Kab. OKU, Kab.
Musi Rawas dan Kab. Musi
Rawas Utara

8 - 10 Oktober

4,20

Baik

37

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Bengkayang

8 - 10 Oktober

4,41

Baik

38

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Provinsi Kalimantan Tengah

8 - 10 Oktober

4,59

Sangat Baik

39

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim Tabalong

8 - 10 Oktober

4,61

Sangat Baik

40

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 1002 Hulu Sungai
Tengah

8 - 10 Oktober

4,86

Sangat Baik

41

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Martapura Banjar

9 - 11 Oktober

4,65

Sangat Baik

42

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim Tanah Bumbu

9 - 11 Oktober

4,67

Sangat Baik

43

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim Tapin dan Hulu Sungai
Selatan

9 - 11 Oktober

4,75

Sangat Baik

44

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Lampung Tengah

9 - 11 Oktober

4,79

Sangat Baik

45

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Lampung Selatan

9 - 11 Oktober

4,43

Baik




No

Nama Pelatihan

Waktu
Pelaksanaan

Nilai LP 11

Kriteria

46

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Tulang Bawang
Barat

11 - 13 Oktober

4,73

Sangat Baik

47

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Lampung Utara

11 - 13 Oktober

4,67

Sangat Baik

48

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Tulang Bawang

11 - 13 Oktober

4,32

Baik

49

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Lampung Timur

11 - 13 Oktober

4,84

Sangat Baik

50

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kabupaten Tanggamus

11 - 13 Oktober

4,95

Sangat Baik

51

Pelatihan Manajemen
Pendampingan Pompanisasi di
Kodim 0427/Way Kanan

14 - 16 Oktober

4,45

Baik

52

Pelatihan Panen dan
Penanganan Pasca Panen
Komoditas Tembakau Bagi
Petani Angkatan |

15 - 17 Oktober

4,77

Sangat Baik

53

Pelatihan Panen dan
Penanganan Pasca Panen
Komoditas Tembakau Bagi
Petani Angkatan Il

15 - 17 Oktober

4,58

Sangat Baik

54

Pelatihan Pengembangan
Kelembagaan Ekonomi Petani
Berbasis Korporasi Petani

16 - 18 Oktober

4,60

Sangat Baik

55

Pelatihan Budidaya Padi bagi
Petani di Kabupaten Merauke

16 - 18 Oktober

4,78

Sangat Baik

Rata-rata

4,62

Sangat
Baik

Persentase Kepuasan Peserta
Target PK 2

Skala likert
Skala likert

K_JN/@@PQomarlyah S.Sos, M.Si
__f_':.f‘r NIP 196910232002122001
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Rekapitulasi Data Sertifikasi BBPP
Ketindan Tahun 2024
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Lampiran 6

Surat Keputusan Penetapan
Penerima Banpem bagi P4S
Tahun 2024



BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN KETINDAN

KEMENTERIAN PERTANIAN

JALAN KETINDAN NOMOR 1 LAWANG, MALANG, JAWA TIMUR, KODE POS 65214 KAN (»

TELEPON (0341) 426235, FAKSIMILE (0341) 429725 “UESMAP D01IDN

WEBSITE : http://bbppketindan.bppsdmp.pertanian.go.id/ EMAIL : bbppketindan@pertanian.go.id

ASN BBPP KETINDAN TIDAK MENERIMA GRATIFIKASI DALAM PELAKSANAAN TUGAS SESUAI KETENTUAN YANG BERLAKU

KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN KETINDAN
NOMOR : 10 /SK/SM.130/1.14.2/05/2024

TENTANG

PENETAPAN PENERIMA BANTUAN SARANA PEMBELAJARAN
BAGI PUSAT PELATIHAN PERTANIAN DAN PERDESAAN SWADAYA (P4S)

TAHUN 2024

KEPALA BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN KETINDAN

MENIMBANG

MENGINGAT

1.

Bahwa dalam rangka pelaksanaan pembinaan P4S melalui
kegiatan klasifikasi P4S diperlukan adanya monitoring dan
evaluasi khususnya untuk P4S baru yang selanjutnya
menjadi dasar penentuan kelas P4S serta pola pembinaan;

Bahwa untuk menunjang dan mendorong keberlangsungan
kegiatan P4S perlu adanya kegiatan Penguatan
Kelembagaan dan Klasifikasi P4S, yaitu melalui pemberian
bantuan pemerintah berupa sarana pembelajaran P4S;

Bahwa untuk memberikan motivasi, meningkatkan
produktivitas dan kinerja perlu dilakukan penilaian
obyektif, akurat dan terukur sehingga dapat memberikan
gambaran singkat perkembangan P4S kedepan;

Bahwa dalam pelaksanaan kegiatan sebagaimana
dimaksud diatas BBPP Ketindan membentuk tim gabungan
dengan unsur lain yaitu Forum Komunikasi (FK) P4S
Propinsi Jawa Timur dan Dinas Pertanian
Kabupaten/Kota;

Agar pelaksanaan kegiatan sebagaimana dimaksud diatas
dapat berjalan dengan baik dan lancar, maka perlu
penunjukan tim pelaksana kegiatan dan penyusunan
petunjuk teknis pelaksanaan kegiatan Penguatan
Kelembagaan Serta Kegiatan Penumbuhan dan Klasifikasi
P4S.

. Peraturan Menteri Pertanian Nomor

46 /Permentan/OT.140/4/2014 tentang Pedoman Penilaian
Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya;

. Peraturan Menteri Pertanian Nomor

33/Permentan/SM.230/7 /2016 tentang Pedoman
Pembinaan Kelembagaan Pelatihan Pertanian Swadaya;

. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 14 Tahun 2023 tentang


http://bbppketindan.bppsdmp.pertanian.go.id/
mailto:bbppketindan@pertanian.go.id

MEMPERHATIKAN

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pelatihan
Lingkup Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Pertanian;

. Peraturan Menteri Pertanian Nomor

279/Kpts/05.050/M/06/2023 Tahun 2023 Tentang
Kelompok Substansi dan Subkelompok Substansi Pada
Kelompok Jabatan Fungsional Unit Pelaksana Teknis
Lingkup Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Pertanian;

. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 14 Tat

2022 Tentang Pedoman Umum Bantuan Pemerintah;

. Keputusan Kepala Badan PPSDMP No.

188 /Kpts/RC.020/1/12 /2023 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Kegiatan dan Anggaran Badan PPSDMP Tahun
Anggaran 2024;

. Keputusan Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Pertanian No.
297 /Kpts/Rc.110/1/10/2022 Tentang Petunjuk Teknik
Penyaluran  Bantuan  Pemerintah  Lingkup  Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian Tahun 2023.;

. Surat Keputusan Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian

Ketindan Nomor : 07/SK/SM.130/1.14.2/04 /2024 Tanggal
26 Maret 2024 tentang Penyelenggaraan Pelaksanaan
kegiatan Penguatan Kelembagaan P4S, serta kegiatan
Penumbuhan dan Klasifikasi P4S Tahun 2024;

1. Peraturan  Ditjen @ Perbendaharaan  Nomor: PER-

66/PB/2005 tentang Mekanisme Pelaksanaan Pembayaran
Atas Beban Anggaran Pendapatan Belanja Negara;

. Swadaya; 2. Surat Keputusan Kepala BBPP Ketindan,

Nomor: 02/SK/OT.130/1.14/01/2024 Tanggal 2 Januari
2024 tentang Penetapan Pejabat Pembuat Komitmen dan
Pejabat Penandatangan Surat Perintah Membayar pada
Satker BBPP Ketindan;

. Daftar Isian Pengguna Anggaran (DIPA) Satuan Kerja Balai
Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan, Malang, Jawa
Timur Nomor: 018.10.2.239654/2024 Tanggal 24
Nopember 2023.



MEMUTUSKAN

MENETAPKAN

PERTAMA : Memberikan bantuan sarana pembelajaran kepada
P4S sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1 Surat
Keputusan ini;

KEDUA : Pembiayaan atas penyelenggaraan kegiatan dimaksud

dibebankan pada Daftar Isian Pengguna Anggaran
(DIPA) Satuan Kerja Balai Besar Pelatihan Pertanian
(BBPP) Ketindan, Malang, Jawa Timur Nomor
018.10.2.239654 /2024 Tanggal 24 Nopember 2023;

KETIGA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan
dengan ketentuan apabila di kemudian hari ternyata
terdapat kekeliruan dalam penetapannya ini akan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Malang

Tanggal : 31 Mei 2024

Ditandatangani secara elektronik oleh

Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian Ketindan

Nurul Qomariyah, S.Sos., M.Si.
NIP 196910232002122001

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada :
Kepala Badan Pemeriksa Keuangan;

1
2. Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian;

3. Inspektur Jenderal Kementerian Pertanian;

4. Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian;

5. Kepala Biro Perencanaan Kementerian Pertanian;

6. Kepala Biro Keuangan dan Perlengkapan Kementerian Pertanian,;
7. Kepala Perwakilan BPKP di Surabaya;

8. Kepala Kantor Wilayah Ditjen Pembendaharan Negara;

9. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara;

10. Yang bersangkutan untuk diindahkan dan dilaksanakan.
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Lampiran 7

Rekapitulasi Data Penumbuhan
dan Penguatan P4S Tahun 2024



ueyeuleled

eApep

0€6.65€€180

HIouy [NZpyue] "

unipepy

UNIPEIN 103 ONEUOHEY]
'09)] ‘oA|nwioley

esa(d ¢0/S0 "MYd/1d

9¢ "ON eA|n| eueleg

NedX1

Ll

ueluepsd

efpep

660..E€11¢280

1000¥72112250615€

ojueAng

unipepy

unipe ‘gey ,m._mx
09} ‘|edey eseq L0/¥0
"MY/LY uebuuis unsng

|[oday| bueiod

0l

ueluepsd

elpep

0529551580

¢0002801L6LYL1eSe

ojueunN

ImebN

IMeBN “gey| unybued "oay|
‘oidwobN esaq L00/00
*MY/LY Buejid unsng

oidwobN jewyiuebio

ueluepsd

eApep

868.02€€CL80
/99966£¥€C 180

1000281L0118012S€

eleueld Y| BYUNN

ImebN

meBN ‘qey ‘yueo
"09)) ‘UnAng eseq 10/20
MY/LY Iqwes wesep ‘I

OONM

ueueylad
‘eAepipng

eApep

9111611622180

€000€82201 1S0S€

S0 S ojuBIMISH
pia

Jejllgd

wnies)
uejeweoay| souag esaq L0

"M¥ 10 " LY 8ousg ussnp /
‘wy| Buelely Jeyig ekey ‘Ir

jooyos Buiwie4 ojuebiQ

BIN}NYILOH

efpep

0009.¥1€2180

€000€5¢02091505€

o)bng

Jejlig

unbueulg Uejeweoay]

unbueuig esaq 0 ‘MY
20 "1¥ unBueuig unsnqg

lue] eliey

uexeulalod

efpep

9/9/16€€2180

100098609161505€

IS'S'eseles
woJeynpy

Jejlig

usquiesay| uejeweosy Lo
‘MY S0 "1 8pa9 MIwsy
ese( 8pas) LIWeY unsng

Huoboo yequian

eAepipng

efpep

¢801518¢¢280

¥0000.50¥%10150G€

weuy |niioyd

Jejlld

[ N[=Y]
ueleweday| 0sapobos

eS80 G0 'Md L0 "1d
epebN eseq ewig uejep

Jnwepy 1pnbN

BNy |n3{ILoH

elpep

C¢EEC60¥6€180

d's
‘ojueAepiH bunby

Jejlld

wnieo)
uejeweosy| usliplaquing

eS80 20 'MY 20 1Y 61
"OU ualip;equing eAey |r

elssuOpU| INWer yewny

eeq Ipng

ewejeld

00€0905€/2580

1000%720180C1S0S€

uibuewsar

Jejlig

UBAEIOING UBJEWEDDY]

¢0'MY 10 "1y wadeg
ese( Z| "Ou uaiesad

|[ebbunuey

ueuejliad

ewejeld

01596€€18580

1000/611825150G€

uibizoy Hioyy '\

Jejlig

UNe] UBJEWEosY]

nmasopuag unsng
20 'MY S0 "1¥ uejnyeg
unsnq g "ou uippnuesey

uedej\ 1weIns

(1opje8
ang) ejojayiq
BueA uenbbun
uobajey

isexiisely |1seH

dH

MIN

enjoy eweN

e)Oy / usjednqey

(dexybuaj) yewey

Svd eweN

ON

$20Z unye] Syd uejenbBuad uep ueynquinuad ejeq isejnjideyay




Buepuoo
'09)| ‘Buehedwag

eApep 8¥0LYEEEETS 00006920t L 21L8LGE yAsou ysiepp ynfuebN| eseq ‘Buededwas z/51Y lue| Innpes| ¢z
egeu episnsad 1066u01BN 09y ‘19109 BSaQ
uejenquiad eApepy 181 118¥££Z8 0000890152.20815€ nyles pewyy ynfuebN| ‘18184 |1/801Y 119G Usq ueyse eueng| zz
Jobeg 09y ‘npues) esaq
ewejn 668/5565€18 ojuesng AnfuebN | ‘S0 "MY €01 ‘npues "usg ynfuebn ojbor| 1z
buojJOd
_Qmw ueyeulslad ‘¢ Jeoueg 09y .o___ov_sw
BN}y IoH esaq ‘c0MY/S0 1LY owojn
uelueusd-| ewein 650662£21 80, 10009950£0¥0E£ZSE [owoin oMor "H "sia ueqny ‘gey daseyobog ‘usq| nAYepn uexeussied lwng| 0z
wapebunpayy
Buojod *09) ‘O|IqoIpu| eSO wapebunpay
1des ueyeussjod eApep 08629¢/12180 5000//80028022S€ ueed ‘H oloBauolog "qey| L0'M¥/L0"LY uelesy usg ewesiog nley| 61
Olaequie |
09y ‘apabxojoqg
Buojod esaQ ‘L0’ MY/¥0 1Y
1des ueyeussjed ehApe 0¥02900££580 Z00008219020225¢€ Iy pewweynpy osoBauofog "qey apabyojoq "usg uipuep ueisn| gL
nieg
equo( yoday| 08y ‘INWopIs
uep Buiquey ejidsnd es8Q'G0"MY/LL 1Y
uexeuss)od ehApe 89189159580, 90009801 6160225€ nAeg ebbuny osoBauofog "qey nieg ‘usq nieg yoday ixbueg| /|
oyelbN 09y ‘wnieloquing
esaQ ‘10" MY/20
Hvdd efApepy 00160£¥£2180 200096021 10225¢ uelised oloBsuolog "qey "1y wniesdquing usg wely Jaquing| 9|
mmomx .omx.cm_mv_mm_
esaq ‘10 MY/S0" LY
HVdd efApep ¥182121£2580 2000L21182vLzese 1Buidoy jewyy oloBauolog -qey €l pifsen ‘Ir elsjyefeg wey| gGi
ccm>mE®._.
'09)] ‘ouor esaq
1deg ueeulsiod’| eApely ZP0Zyy6SEL80 100089505 L ¥0EZSE, ojuefuep olobBauolog "qey| ‘20" M¥/L0° LY uelery "usg Buepuog Bunpay| |
cmccm& INoni] "09) ,v_zos._._.
ueweue| uep uen esaQ ‘L0'MY/90' 1Y
ueinAeg efepipng efApep GGE0YL0EZS80 £000595015££222SE ynsebnyg ug oloBsuolog "qey uebuepso ‘usq usy Jnuwiep | g1
uey|| Japueq
uep uejuenad |iIseH 09y ‘YaselbN esaq
ueyejobuad '} ewejn 8198//1£€580 £0002/215¥9022G¢ yisBuiuensiiy osoBauofog "gey | ‘L my/L 1Y uemelbN "usQ Buipes| zi
(1opeg
ans) eorxiq dH MIN eNn)ay| eweN ejo)| / usjednqgeyy (deybuaj) yewey S{d eweN ON

BueA uenbbun
11obajey




0B0IOUO "GEY|

einynyixoH ‘uewIS "09) Ynue essq
eAepipng eApelN|  #91/8€¥E21 80, 1000¥9202501215E IS1epns | oBo.ouod LOMY/LOLY SN “IF uese| /¢
yers\ O ENEEENKYERS
Buemeg eAepipng eApel 1G/€86GEELS 1.y ynfueBN "08) ‘90/€0 092I6N'sa lueypinibued| 9¢
yeiaw Buepuos) 09y ‘uespued
Buemeq eAepipng elpep 8661627££28 osoyjuesiind 3nfuebn ese( ‘1esiaquing s efer esojueg| ¢¢
wouebunulue
09y} ‘oloy Bunpay
|| eAepipnq eApep Srv0LY0EELS ouolbng ynfuebN esa( ‘ofes eyol “usg olieyey IpnsieN| ¢
wouebuniue ]
Buemeq "09)] ‘uebuewa( esaq
yiduay ueyenquiad eApep unebuus ynluebn ‘eo/couebuewaq usqg yeweuw Jndeq| ¢g
ljoleg 09y _Ouo.__nc._mw
Jnwel efepipng ehpep 6899695££58 0000%901 110181GE Moyy pewy ynfueBN| eseq 't0/€0 uolemy| ‘usa welessnied| z¢
Id Yaqlag 09y ‘duniaquing
Buiqwey eAepipng ehpep 9165011£258 00000/9090£0815€ ouollip ynfluebN| eseq ‘z0/v0 Bunfeig usg|  uipuew iuey eyesn eulg| Lg
omouueljed 09y
‘usounyed esaq ‘L00/1.00
nwef Is)npoid edpep G8666££258 Ingey| sizy ynfuebN uewyeinyieg pifsep I Jewop |v| 0¢
BUIGUIG
BuaybusioN omouueljed 09y ‘bundabn
eAepipng ehApe 66299215518 S Ile ulpisol ynfueBN| eseq ‘10/10 ojluoyNS sa yedolsed || 62
Jlobeg
yesaw '09)] ‘uojnyiobeg esag
Buemeg elepipng eApel 8//09¢6£218 O)OoJUIS ynfueBN| ‘90/10 Bulebbubunmes sg efer juel| gz
wouebunlue
yiduay 09y ‘yndaxiaquing eseQ
eyoue uejenquiad eApep 9690020€€18 M unhy ynfuebN ‘80/10 Bunbe uogey) sq eyseys| /¢
OJOWOoNNS
*09)| ‘Ualind esaq
ehpep 0001 189¢€128 Sp e[nsuL ynfueBN| “ L0'MY /20 B uaind sg eliey Ipy| 9z
Yopiog
09y ‘npuimiaquung esaq
ehpep 2956G2512/8 02008921 0€E£0815E 1fey yoop ynfuebN| ‘yasab unsnp'my £0/80 1 Inuew ueg| Gz
Jobeg 09y ‘ynndiexes
ehApep 69118/95858 0000229091 +1815€ opdsnd ynfuebN| 09y ‘ynndiexss z0/40 1 ekel eANN| vz
(1opeg
ans) ejoiaiq dH MIN enjay| eweN )0y / usjednqgey] (dexBusj) yewey Sbd eweN ON

BueA uenbbun
11obajey




T

ueyejobuad
‘ueeulalad
eAepipng ofaioyng
‘ueluepad "09)| ‘esbueley| esaq ‘g
efeplpng ehpep 12/GL¥1E€EL80 uobing W lejlig ejoM| MY/L 1Y G 69 ebbuely I inyni ues| /v
ofaioyng 09y
eJnynyioH ‘luesBueley| esaq ‘9 MY/E
lilseH ueyejobuad euweleld /91682v€€L80 o Mg Imey Jejl|g ejoM 1Y 8 B9 uenquiey | leg ejews)| 9f
Jeusa| eAepipng ofaloyng
‘uejuepad 09y ‘Uesbunfue] eseq ‘g
efepipng efpep €905559598580 000190 1202.S5€ OlLleH Ipng LieH Jejlig ejoyM| MY/E LY G€ wexeyen |r ueiseT wely| <Sf
Inpry Bualueday) 0oy
uebued ‘olaaipebN esaq ‘| MY/Z
ueyejobuad ehpep YrP6YSSEES80 1000252075025 neifpnd lejlig qey| 1M v ON InAsuely se|y HM neseseq| v
YIUebIO obbuUOg
yndnd 1synpoid 09y “Yobbuod esaq
‘Yeula] eAepipng efpep 968S105€€1 80 200085+0.090S05€ ds ‘lledng Jey|g qey| ‘2z Md/6 LY obbuod eseq iqafey IpnBN| ¢
NIuebio
yndnd 1s)npoid IPEPOUOAA
‘“Yeuss| elepipng ewejeld 6.68889519180 €0000.205010S0S€ uexsjos N Jejlg qeM "09)‘ Wejeg esaQ osojueg uminy|( zvy
uejoed ‘qey
‘ogquwiojeba | 08y ‘Ueunye |
nsng uep eso( ‘uebunbuepN
e)euwuejolg ueye|Q euleleld £€6618012180 €000S.¥0%96010S5€ lUsnA yslueN uejoed| unsng L00 "Md 200 "1d Selep) Jequung| LY
uejoed ‘gey ‘Jepueg "0y
‘llesunbueg esaq ‘Bunfue |
npedis} ueluepad efApep 6698..82¢2580 200069.0018010S€ undis ‘I uejoed| unsng /00 ‘Md L00 "1d oAInp ves| oy
obolouod "gey ‘uebueusr
eJnynyioH *09)] JIdnIBN esaq uejuan
efepipng efApep 6.v€L1ECL80 100089809281 20S€ ouopeg Ap3 oboiouod unsnq uesBunung |p Jnuwyep ekiey| 6¢
obolouod "gey ‘uebueusr
09| ‘UBdUI\ eseq
eAeH 1susby ewejeld 0E¥0¥€2680 200058.00181205€ ye|jioyyy, nuq| oBolouod | LOMY/201Y uelesy ynyng uipuely seun] oiby| 8¢
(1opeg
ans) ejoiaiq dH MIN enjay| eweN )0y / usjednqgey] (dexBusj) yewey Sbd eweN ON

BueA uenbbun
11obajey




)i uep Buojod
ides ueyeulalod

efpep

68291917£2580

€00006¢0€1 LOYLSE

uemeA}ag Alle

ueninsed ‘qey

€919

ueninsed ‘gey ‘ipepomindg
09y ‘oleseied esaq

Z MY € 1 Buiquuijeg "usg

OUOSYEDINN BiINd

1S

elpep

99//011€€180

pifpeA "H

ueninsed ‘qey

ueninsed Ipepomind
3eamoD 'sQ ‘G00 MY
100 1Y jeseg nind ‘usg

nefiy IS

95

elpep

666909€9580

€000£/805080¥15€

Jeeynp pewyoy

ueninsed ‘qey|

Ueninsedq
‘gey| ‘Uuesomind 0oy
‘ofelequing esaq ‘€00
MY G10 1Y ‘uesuepued
G9'ON eunly “|p

osyaley|

GG

Jnwel eAepipng

ewejeld

116601€595180

600009100€0117LS€

uewiey|

ueninsed ‘qey

ueninsed qey]
‘uablig 09y ‘Buepueyning
esa( ‘uelesy) unsng

euindwesg enip\ eing

¥S

neAeH uaby

eweln

€9/6€Evect
80/G¥5EY¥0519180

100089800S€ 1171 G€

yepoun

ueninsed ‘qey|

Jnwi] emer Aoid
ueninsed ‘gey] ‘lfleg 0oy
‘90 Md 02 1Y uejejss
uibuubunpayf sg/usa

Inwyep lue|

€9

elpep

9€1/-L1¥E-C18 C9+

1000901828021 5€

ojuesng sngey

Oopuogniis

1G€89

opuogniig uajedngeyy
Ilueyq 09y} uebe|bnpr esaqg
¥/€ "M/ LY 0C duwa) 'Ir

eAefeun|y

4]

eweln

¥669-2916-€18 ¢9+

1000126060201} 1G€

oueyng

osomopuog

osomopuog ‘gey| ueuewe |
"08Y] Yolewbueley|
esed ¥ Md 0l 1d

esayelog ue] Bueyuig

1S

ewein

81€99¥9€€1 80

€000€9¥0L12L0LSE

Ipnyuewes

16uemnAueg

[OUEMNAUEY

uajedngey ‘yninfobuig
uejeweoay| ‘nieglaquing
esa( ‘olleyinqun
unsnQ ‘20° MY

20'Ld pPnjuein leky I

oluepIs

0S

ewejeld

6/65-€8596-¢18 ¢9+

€0002/.21€091015€

ojueA|In\ o33

16uemnAueg

16uemnAueg "qey
16uemnAueg uejeweosy
‘ueus|eqay eseQ £00/200
MY/LY eAelimesg I

ounq pay

514

ueungaylod
Juejuepad uep
yeula] ehAepipng

ewejeld

S1/G6€€ECLB0

Ipedsy H sig

Jejlig gqeM

UO|Ny| UBUES
09y ‘olasomind esaq
‘L M¥/S LY Buopusg usQ

oAIni\ obuepy

8y

(1opeg
qns) ejojayiq
BueA uenbbun
11obajey

dH

MIN

enjoy eweN

ej0y] / usjednqgeyy

(deybuaj) yewey

Svd eweN

ON




owlnie A\
09y ‘ynynp esaq ‘L

ein}|nyioH ewejeld 921965271280 100095201 180€0SE luebniy yolebbual] | MmY/e 1Y Yobbuod unsng peley US| 69
oybuoq 09y
ueungaJlad _m:_cwn_._mn_.c:w esa(g hm
uep uexeulssjod ewejeld £09898702580 200099£08070£05E AIpIS yolebbuall |  AMY/FZ 1Y ‘ONO|IN unsng ejehip eIy Bulueg| g9
ueebod 09y
uejuepad ‘uojmuenbN esaq ‘90
lilsey ueyejobuad ewejeld 11922665€1.80 200025709521£05e| hehelip v 1wsiey yolebbual] [ MY/SL 1Y ‘uelely unsng peled| 29
yoebbuai] 09y
‘ueyepoing esaq ‘ewnsny|
ueluepad efelip Bues v0 MY/EL
l'lsey ueyejobuad ewein 12/9£07£€S580 20000/20S¥LLE0SE| Uejde (njeluey yolebbusi | LY ‘v "ON IUBA 'V °If Jnwyep luel | 99
Ucm_ucww
09y ‘1ebog eseq ‘LN
BINYNYILOH ewejeld G916051£2180 #000€9€01ZL0E.GE| lueued Jipy "IN | Bunbebunin (unsnQ ‘ueyidweusad ynyng wJte4 nydey| g9
Uewney|
eln}nyILoH '09) ‘wouebueley| esa(
uep uebued "ue| eApel 062182909580 2000891020G070GE| 4oy JnuiebN ‘W Bunbebunini| ‘S0 M¥/L0 1Y ‘Yeqess ‘I lue] Bundwey| 9
punbbue [
Jnjgyad 09y} ‘uoiny |nbbue
weAe |6ojouys | eweln |lges wniy ¥ H Jaquwar esaq ‘Inbb6ue] usq lwnyg eunse] [ €9
SE[N JNWng
iysexog 09)] ‘oleiobeg esaq
uejeenquad eApep 6015809£2580 ulyljos pewweyop Jaquer| ‘v "ON ejeH-oulex80s I lue] eAiey| 29
uebued ueweue} OJjoJijer "09)| ‘ojodoloy
ueygiquad eApel ¥0v/8/¥£2180 ojuesng Ipy Buelewn ese( ‘uedoxoy unsnQg lue] yised| 19
Yodnpay
'09)] ‘Yodopay| ueyein|ay
iedey usby ewejeid 2G50879€£280 2000691 192501/5€ IpeUSO)| oBBuloqoid e10M|‘ 100 MY G00" LY UOlB “If eseyiod| 09
[ISEOUO A
09y ‘uewe] Jequing
esaQ ‘ €00' MY 100 1
ewejeid 0¥96..2€2180 10002201810V .5€ yewlesnH JnN obBuijoqoid ejoy €'ON snpny ueunsg’|r eker nbueg| 6g
GGLZ9
ueninsed ‘gey ‘jodwag
09y ‘Nosoynjep) eseq |
YiuodoupiH ewejeid ¥6£0261¥.580 2000..¥022ZL¥1S€ pinseq ueninsed ‘qeM| MY | LY BuemejsbN usg obuiweld| 8g
(1opeg
ans) ejoiaiq dH MIN enjay| eweN )0y / usjednqgey] (dexBusj) yewey Sbd eweN ON

BueA uenbbun
11obajey




YIMN|IpedbN
'09)] ‘olasunbuepy

IBY'IN ‘dS esa( ‘Busunpy "usq zo My
i43u# ewejn 2000€.017070906¢|  ‘edojsniy emie] MIPaY| €0 LY ymnjipebN edey “|r uipuey eweln oiby| |8
uswag "09) ‘OA|nwopIS
yeng ueweuel eso( .o_\ MY L0 o>_:_>_
ueyngiquad ewejeld S000%221501L012G€ NSNA 1WidH MIpeY| 1Y eung usq pifsey ‘69 lue] umyny siusiquby| 08
nound 08y
Buojod ‘unbueqolowsy esaq ‘L0
ides eAepipng ehpely 90002/90508090G€ pd'S ‘eueleg MIPaX| MY L0 1Y uejedeld ‘usg Inuniely Jesbues| 6/
Sepeg 09) 'uibuug
a|9| ueye|o esaQ ‘20 My 20 1
‘aj07 eAepipng ewejeld 200078072/ 1 90GE [uoIsNA pewweyniy UIPSY| 8 "ON WIASeH pIyoe “If a|@1liqnday| 8/
ony| olaJuibury
ueyejo uejenqwad '09Y ‘ouopoles ese(q
‘Nuebio Pd'S ‘60 MY ¥0 1 Bueuejiey
yndnd uejenquad ewejeld 10007801 90€290G€| ‘QlIOUIUN|A pewyy uipay|  "usq Buiuny Buequiay | essjyelog emesg| 2/
1jeqeu episisad ueyews|d
ueyenqwad ‘11ed 09y ‘nAeolop esaq ‘ z0
dese uejenquad ewejeld 20009/80/2£0512¢| dS ‘ojuellnd snby MIPSM| MY SO 1Y nAeofoy "usg leyse oig 0By | 9/
MIuebJo episijsad punds)|
yndnd uejenquad '09)| ‘uejnmuewe esaq
uep yuebio ‘G0 MY ¢z 1Y niemng
seJaq Is)npo.d ewejeld 20006.215081905€ Ipnysep LIPS usQ BunBy ueyng | Bulluey| g2
aled 09y Youa] esaq
‘L2 MY 10 1Y Bulpuewsg
Infeg uep "us@ 66S "ON Buiquiig
yeng sjiuodo.piH eweln 61€/9€6%2180 1000088021/ 190GE 3S ‘unbuiueg lIpaYy "B6 wijod ewbued | wieq yewdiH| ./
10[9Y eindeg) "09)| ‘elod
unep ueyejobuad eApe 266222111180 G000£/012161625€ dS ‘uewsoH deuswing| esaQg “Yepy Bunung usq GLL nwyep luel| ¢/
NMewsped
yess\ buemeg oAoypeyng 09y ‘Jeleg nmemaped
ueygiquad eApepy 199£€9/€££280 1000¥91709220825E pewweyojn uesexawed esoQ ‘ewleyq ‘usq Busjioy ndw3| z.
punjuepy
yelop\ Buemeg sljes) 09y ‘uebuejod
ueygiquad ehpep ¥€827¥20£280 - Ipens uesexawed esaQ ‘ynqqged ‘usa Buuny ug| |/
eba|g 09y ‘wehes) Bueieyy
uejuis|y eser ehApep 0/01680€2580 1000£820€15192G€ uep| "yow uejeybueg| eseq ‘Inwil Buipeo 'usq esolyeles buipes| 0/
(1opeg
ans) ejoiaiq dH MIN enjay| eweN )0y / usjednqgey] (dexBusj) yewey Sbd eweN ON

BueA uenbbun
11obajey




UEDUBoqWIS [
"09)] ‘uebuejequia |

uebunybui] yewey ouosyelipn esaq ‘e0 Md
Iped eAepipng ewejeld 26£2018652180 yeyl ynba | Bueqwor| ‘10 1Y ‘ussuesed unsng [avaodis| €6
Buequwopr 09y ‘omop.elueg
neAey esaq ‘80 MY ‘20
uaby uejenquiad efpep 0685258580 uIzoy peweyooj Buequwor| 1Y ‘Buoumusquing unsng INVL VHLIN| 26
yeiad Buiquey uobuag 09y ‘uobuag
uep equo( eseQ ‘zl ON @ olg
Buiqwey eAepipng efpep 0500££¥£2180 plloyd Buequor| A ‘B9 uespus] usydey ‘|r alvdnivN| 16
MiuebiQ OJODN 09
¥ndnd ueyenquiad ewejeld 888%50€1 180 yeyiioyy INN s Buequior|  “yoquiop ese(q ‘wesebN IM3A YNLYY| 06
Bualeq 0oy ‘Bunbelelueg
ueinfuejexieg d's esaq ‘0l "My
uejuepad ewein 858585592180 ‘HEMBUS| UIMIAN Buequiop ‘gz ‘1Y ‘oloBsuodiq If INVL ¥N1NA3s| 68
ousemololy 09y
ueiuepad ‘ueueder eseQ ‘100 ‘MY
lilsey ueyejobuad edpep £'2558252180 pifeA pewweynpy Buequor 800 ‘MY 0joIqIeqUING [HVS dYYMIN O"OV| 88
MiuebiQ
3yndngd ueyenquiad oloBN 09y ‘yelebN eseq
uswsaleuep ehApe ¥1¥2012€2180 uipnjemy [nJioy Buequior|  ‘L00 "MY L0O0 ¥ yeles ANYY OANOD| /8
WwIie[esOuo A\
*09)] ‘We|esouop) esa(
ueunq ueyqgiquiad ewejeld 111866622280 ouphng Buequor ‘710 MY 200 Joqung ILYOH NvIdg| 98
WEe[BSOUO\A "08Y ‘Buninpa
Sejuoy| EMelg Buese) eseq ‘100 ‘MY
Yeusa ] uewsfeuely ewejeld 1685££.52280 ojueAnsiiy oJpusH Bueqwor| 100 1 ‘Buninpp Buesey AVIVS VMVL13| S8
opuaqbuojeg
09y ‘uejeybuls esaq ‘S00
Vrdn vewsfeuep efpep ¥8¥1682€€180 opeyng snby uea| olieopis MY 200 “11L ueexbuls HNAMYIN IPIM| 78
IPUED
n@1 '09)| ‘Uesuoge)y eseq
ueye|Q Ynpold ewejeld 221€221£2180. jeAepiH enN olieopis| ‘L0 "My S0 " Hesuogey NVONVd 439NNS| €8
¥IuodoJipiy yeino
ueyneled "08) 4O NIIL 98 ‘L0 HIpay (O1d)
‘ndnd uejenquwad ewejeid 100098€01201905€ Ipnwes MIPSY| MY L0 1Y uebundwey “|r[>iuebio npedis] ueluepsd| z8
(1opeg
ans) ejoiaiq Iseyyisepy |iseH dH MIN enjay eweN )0y / usjednqgey] (dexBusj) yewey Std eweN ON

BueA uenbbun
11obajey




Jebos eunBipn uafuedey) 0oy ‘Les|ebs |
nsng uueyejobuad ehpep 18112€088.80 ueuljeg Ipuy Buele|y "qey | eseq ‘2, ouiny| [uojoy ‘| Ipeqy yexsag opubiiNf €0l
buele
yeng uajednqgey :Em_oﬂ_wm_\n_,_
ueye|Q %npold ewejn 626992£€2280 'd U] Buepug Bueley "qey niemng efey ‘| ueju| 2ol
yiuebio
yndnd uejenqquiad Buejep
uep yiuebiQ ejoy Buepuey| Bunpayy
ueweue] eAepipng ewejn G121 1796580, emyewey yediqg Buejew ejoy|9g "ou osoqwa| JBWE|S “If uejse bueepy iwng| Lol
me
ejoy Iferwng :EmEmoom__
felwung esaq %00
uexeulslod ehpep 966.5%2€2580 10002601 1206.G¢€ Ojueling njeq ejoM| MY €00 1o oAor yeqiy “Ir eker emjes Syd| 001
njeg ejoy Ifelwng
uejeweoa)| SejueIqloquing
essd 500 MY S00
(ednynyiuoH) 1Y ljenyj Bueinp unsng
uejueyad ehApel ¥¥€909€€€180 %0001 .2061206.G€ Ipnse njeg ejoy|  sejueigioquing eley ‘|r wleq wnydloqly Syd| 66
njegq
e)0)] Ifelung uejeweossy|
(ednynyiuoH) ojueAipieH ueleueg unsnQ
uejueyad ewein 080€€££555180 2000%86062106.G€ pewyyey njeg ejoy ¥ yeuleunnjy imeQ 'If esolyefes Ify 1wng Syd| 86
IR
Meula] eAepipng ojiqownsg 09y}
‘s|puane) ‘uesjepuay esad ‘1.0 MY
Buesid eAepipng ewejeld ¥1¥1088€€280 lueplemoulsy 1seg Buequior| ‘zo 1Y ‘Mesbunpay unsnQg INVL 1VEVHVS| /6
ueueyiod
‘Buiqwey| yeula | o)jiqownsg 09y}
ekepipng ‘ideg ‘Ues|epuay esaq ‘L0 MY
Yeua | eAepipng ehpep 9€G/G€9€/580 ueml| N Buequwor| ‘z0 1Y ‘uesbunpay unsnQg NVY1I9INIS ONVLINIE| 96
bubepad
)i eAepipng uebuejpquia] 09y
uep Jojd}ad ‘1166u1d osoley esaq ‘20
1 eAepipng ehpep 9071S0LEELB0 ouollniy Buequior | MY ‘90 1Y ‘owolns unsnQ IMIZ3Y [H3AN| S6
yelsad Buiquey yngey|
uep equioQ 09y ‘ueunbuey esaq ‘G0
Buiqwey| eAepipng ehApep LLEPLYILZL80 Ipewes Buequior| MY ‘v0 LY ‘Uejed unsnQ VSAWM| +6
(1opeg
ans) ejoiaiq dH MIN enjay| eweN )0y / usjednqgey] (dexBusj) yewey Sbd eweN ON

BueA uenbbun
11obajey




(a197)
ueuesad g (yenq)

nieqyoday| "08) ‘olaiobo| |
esaq ‘L0 "MY/L 1Y

IJOH ueweue] *| eweleid| LELBBEELLSO L000L8Y00LEOLLBL OjuBIpqY PEWYDY olobsuolog "qey weAebbueley ‘usg ofesobo|] 016y euly Ll
IMEDN "qey| [epuay
09y hEmmm.—m_\/_ esag 90/c0

ueseuIlad ewejeld 9¥99180£2280 £000£20102+012G€ uewyoy NN IMebN "M¥/LY Hesier unsnQ opus|y yesuag| 9l
IMEBN "gey ouIS
"09)| ‘lopuss) esaq 100

ueluenad ewejeld 2.1112652580 20008.609Z1012S€ ooms| imebN M¥Y/1¥ |opuas unsng SIBMOID) UBBID [0pUBD| G|
IMEDN
‘qey ‘JeAuebuele)] 09y
‘Ileyesag esa@ 900 “MY

ueluenad ewejeld G1E¥889££Z80 £0006.9080Z | 12S€ ousHing meBN| 100" LY Buosuoq unsng luepexes| 11
IMEDN "gey
‘ImeBN 09y ‘uebuepuey

uejuelnad ewejeld 80¥9655€€ 180 10000901 706012SE ouleung mebN| eseq ‘oAnwopis unsng BINA uniny| €11
IMEDN gy
‘seped 09| ‘ouoAImoying

uejuenad ewejeld G60/10€01580 200085201 180125¢ ilpns mebN| eseq ‘uebunss|d unsnQ Ingng 1wng| g1
unipepy

‘gey| ‘aley 09y ‘aiey aley| esaq

uejuepad ewejeld ZLL19vbE2Z80 10000.600250615E ojuefsieq unipely| esaQ ‘uebuepuey unsng| ewesiog nWXe ueled| il
unipep
‘qey ‘atey 09y ‘Bepog

uejuenad ewejeld 606662552580 100068002506 1.GE OJOUI\\ SbBY unipejy eseq ‘Bepog unsng EPNIA lUe] 00UOM| QL
unipe|\ ‘gqey| 'uebuebeq

ueseuIslad ewejeld 62S0SLELL80 1000067020061 S¢€ | luezi ejeq ulesny unipepy "08) ‘siior ese( wJein|y eisiipy| 601
ydweg
(1doyy) '09) ‘Wouepewy esaq

lilseH ueyejobuad Z000%9£01250.0S€ Bueley | uejejes wouepewy unsng uedeseH uel| g0l
pueep
uejuepad uoquiasey "09) ‘lLiesoyns

lilsey ueyejobuad ewejn ¥6112001.58 lunAyep s Buejep eseQ 50/70 ‘J1Buen Bunlue| ug| 201

BINJINYI1OH

ueweue) Buejely usluedey) 0oy

uejiqiquiad eApely zl0LEPeeels ououewnsg snby Buele ‘gey ‘wa|ig eseq ‘owoig’|r Jnwepy Ipsed| 901
buemeT 09 ‘|ebniepn

[eqJay ueye|o ewejeld GGG8SZYEEL80 ljereuns Buejew "qey| Z'ON Jnwil rreemoloq 'Ir nyjiwwn [eluBiN| Sol
yiuodoiee uelejabed
uep yiuodolpiH '09) ‘os0bIURY BSB(Q

lueeBio yndnd ewejn 8082/¥/1218 liseq Buejep "qey| ‘uesejpbed olo teAy ‘I idwiy |9xbuag| 401

(1opeg
ans) ejoiaiq dH MIN enjay| eweN )0y / usjednqgey] (dexBusj) yewey Sbd eweN ON

BueA uenbbun
11obajey




Tepuey] ooy

YiuodoupiH euepeld ‘aind esaQ ‘G0 M 20 B}IM ungsy|
uols|\ eAepipng eApe 091 206€€2180, 10005621 1050905€ snbeg epueuy Hipay "qey| 1Y eseyn 8jnd/epnies ’|r|  elejuesnN 8snoH usal9| 621
UoIjuesad
yiuodoupiH 09y ‘Uspunyed ueyein|ay
ueluelad ewejeld 92929¢¢1 280, 10009.0180€012LS€ OPOPIAV\ OMINd HIpa) ejoy ‘G0 MY 82 1 9dusag ehezep\ Busbbue| gzi
J~LBWwen 18199 SOd 8poy
uap|o9, nNge llesnpues) 09| Uswas ‘sqg
uep unwiusiy - eApeN|  #1561£822280 €000869025/21G0SE | eqluowsLy) euep Jellig| 20" MY €0° 1y uswsas "usg lewsag bundwey| /z1
BUSIUEdoy|
09y ‘Bunbeuogayy
uejuepuad BIN'Y 'Pd 'S esoaq ‘Buejely uslueday
liseH ueyejobuad ewejeld 211111551580 ‘yobezoy ¥nin7 ‘H Bueep "qex| 1A B9 1pepopis ehey ‘Ir ueyse bunquin| 9zl
Buiqwey eAepipng 1JESOUO AN\ "09)
uep 1doyj eAepipng eApep 9G¥ LY0EES80 ojueIpslY uepeq Bueep "gqey| ‘ueebeg esaq ‘ UBSOUOAA eAinp eliey}| gzl
P VEIEY
ueininAes '09)] ‘oibebueme |
uejiqiquad euejeld €eer9L 1011580 nuey| Buelep ‘gey ese( ‘ 0s0|d buesey yniemey| IpNBN| 21
Buedwn] 08y ‘uelery
Buiwey) uep 1omnQq esaq ‘bBuejepy
equoq eAepipng eulejeld YEYEEB62.52280 lesy Ipng Buelely ‘gey | Buedwn] gg "oN owoug '|r ewsueyy| ¢zl
Bueme|
Buiweyj uep 09y ‘Ilepag esaq ‘Buejepy
equo(q eAepipng eApe 8G€G81€€2Z180 Jspuexs|y snuijep Buejep "qe Bueme-] osiepng SoA “If euwen yeusis] BN 22l
DUBPUES] DUN3Y]
"09)] ‘unbueuimoly
esaq ‘ G0 "M
uebueleyad 10’1y ouoxbung uslAepy okoy -
uejeejueulsd euejeld /5008€518580, IPnAye M 1P Bueley eloM| "Ir L ulnd exedwsa) und| ooy neliy 1ind seyunwoy| 1zl
olIaqung
09y ‘omopbueley|
1ouljey uep equioQ esaq ‘€0 "MY
uexeulslad’| eweleld| 0.082.¥£2280 €000.6.09¢2122S€ elndeg Ipy ynba | olobsuolog "qey /€1 "1 omoQ Buesey ‘usg efer esipy (4}
Jouey]
equiog ulwy InfAsep "09)] ‘UBlequis esa(
uexeulslad’| ewejeld| 650120212180, 10000090801 L2Zs€e [elty pewweynpy osoBauofog "gey ‘€0"M¥/L0 "1d uejeg ‘usQ Jeuls] lequing 6L
{UOBIN Uep sedey]
1eqed) eun}jny1JoH 09| ‘opuag esaq ‘ ‘20
ueweue] '| ewejeld| €€198+¥02€C80 2000680.¥v12CS€E ew|| Inyxye4 osoBauofog "qey 'MY/EC 1Y usjuesad ‘usQ lue] ofolq 8Ll
(1opeg
ans) ejoiaiq dH MIN enjay| eweN )0y / usjednqgey] (dexBusj) yewey Sbd eweN ON

BueA uenbbun
11obajey




neg
e]0Y ofaiunp uejeweoayy
ofesunr esag 500 MY

ueluepad eApelN|  $598£8¥E€180 10008.5060€06.G€. ds ‘Injsepy njeg ejoM | €00 LY V 6 ulpnueseH "|r|  SPIYdJQ ulpnueseH Syd| Ll
nieg
e]0y] Ilelwing uejewe29Y)
ofalbun|n] esaq
010 MY 900 LY oBBunp
uejuepad eApeN|  €1££8€€£2180 €000.91 165206.5€ IHelpng 1yn | njeg ejoy| unsnQ ounliy eAey | elo|4 eunliy syd| ovl
yiselaquing
yiuodoipiH 09y ‘saJa Buaunyy
ueluepad ewejeld #05080191580 0000%0508012€15€ wiksey NN obBuljoqoid ‘qey| essq ‘seto Busunpy eseq wJed jus||@ox3| 6¢l
ueninsed
‘qey ‘osofey "09y L0/MY (3svo)
»aibbuy eAepipng ewejeld 66811759££180 100022201 1LE2YLGE Uipleq uepnH ueninsed ‘qey|  $0/1Y ofeiBuspes eseq|ofeibuspes 3eibbuy yewo| gcl
owlniepA 09y ‘npewjise |
ueluepad esa(q ‘90 MY/vE
|isey ueyejobuad ewejeld 12562951280 1000¥/206S80£05E nuesng yolebbual] [ 1Y ‘osBuobbueley unsng Maley Jequing| /gL
lesnpues) 09y
‘lueouo\ BSaQ ‘20 MY/+0
Yiuebio uejuepsd ewejeid 029¥1€252180 20000921 0€01€0SE ousedng YolebBusai | " LY ‘JueoUOA\ UnsnQg lwng esyaibueH| 9¢|
ouopo)NS
Buiwie4 '09)] ‘Bunbeuoqgay} esaqg
uequn eAepipng ewejeld sefy 298G/50€€180 H [eab] "yo olieopis ‘TV-EV elelny eyels|  UNAVS Ndl ONNdNVM| SEL
einynyUoH ouopoyng
uep uebued|iseH nueAelipp 09)] ‘ouopoyng esaq ‘90
Ueye|Q exauy ewejeld sefy 12128/¥0.G80 jue euesoy olieopig| "MY 81 * LY Bunby uogey VHIdVHS| ¥EL
uebuen]
'09)] ‘LIwaynday
Miuebio esaQ “¢00 "‘MY 200 ‘1H
infeg ehepipng ewejeld sefy £6/2€0%£2180. Jipey] Inpay olieopig| MW unsnQ ‘ouojuss ‘If VIOVHYE 439NNS| €ct
liISeomingd 09}
1d'S ‘spjedbueley) esaq ‘L0
ewejeld 10001 2901212905¢|‘0xopues snby "yJp upay gey| MY L0 LY Iy sied lley oid vewyeig| zgl
sely| 09y .Lmnm_m_ C._m>>m_mv
ewejeld £000822001€0905€| 3d'S ‘eMINN ‘W uIpaY "ged|eseq ‘¥0 MM €0 LY Joga|g|leqioH wely nAyep Jegaig| Lel
wasebN 09y
geusad elwly uep ‘olasoquing esaq ‘€0 MY
00d uejenquiad ewejeld 90006..0%20190S€ ojdeidng o33 upay| qey| | 1Y uedepeq/ie@i ‘Ir Niuebio upnaig| ogl
(1opeg
ans) ejoiaiq dH MIN enjay| eweN )0y / usjednqgey] (dexBusj) yewey Sbd eweN ON

BueA uenbbun
11obajey




osomopuog ey
‘uade 08y ‘OWNSNYOUOAA
essqg Ll "Md

ewejeld u1egns "yoy osomopuog /€0°1Y ‘ueuiway unsng uipue eand| 0GlL
osomopuog ‘qey ‘UuIBULIA
Jaquing 08y Bunby
ewejeld pdIN NS P S‘UsleS osomopuog| oley esaq ‘enndipiely Ir esiey 1doy yejoxas| 641
MTUEDIO
¥ndnd 3in yequi
ueyejobuad
euss |
eAepipng ‘(Bunbep uo|njueues
‘Iped) uebued (ewejeld VO Y 09y ‘llesopuag esaq
ueweue] eAepipng|  woxalip) eApepy 9/11€€118/80 ‘3S ‘Jespoy Jowy J| Jeyig qed| ‘L M¥/E LY Lesopuag sq lue] jelo uag| 8yl
oJobiuey 98)
‘wouner esaq ‘(wouner
BN} N ILOH (ehpep 1\ wnnin [NYeRIN seduod)
eAeipng|  woyalip) eweln 15£8£9822280 50008260020L505¢| Aqanuy pewyy H Jeyiig gey| L ON Houyng wew| HY Ir isexnp3 nbBBuy Buny| /i)
yuebio
yndnd Yin yeusa |
lue] yequi
ueyejobuad
‘uebued ueweue | oloBiueyy
‘ednyNyuoH (ewejelq '09)| uebunded esaq
ekepipng|  woauIp) eApey G¥90/6V£€180 ojueibng Jeyiig gey '600/200 uebuepiexes uipuey eAiey Jexos| 9yl
MODOION 08) YOba|bN
(ewejelq 1dS ‘owesny esaQ ‘nBunmiaquing eisauopu|
yeusa] ehepipng woxaJip) eApepy 21268%2£1580 200028201.2£28.5¢ esebnuy ehud Jejg gey L ON opuag | uswsleuep buizewy| Gyl
nreg
[=2[0)Y] O._m:CJﬁ uejeweds)|
ofaudepeq esaq £00 M
uejuenad ewejeld| 1/L¥8.¥EEL80 10009/0162€06.5€ owong nisH nyeq ejoM| 200 LY g v ofesopen “Ir lwng nsey Syd| vl
njeg ejoy| hjeg uejeweoss)
oAInwopIS esaq 100 MY
uejuenad ewejeld| 9y661Z¥EEL80 #0002.2002106.G€ nHuIS 1uoYy njeq ejoy| 100 LY sediy esjews) ‘|r ehey eluspies Syd| €yl
nyeg
[=i[0)¥] O._m._csﬁ uejeweds)|
o_m._c_.:. esad G00 ML eisnjepuy
uexeuIa)ad ewejeld| 88//€Zi2280 10008290/ 192205€, uyLy njeq ejoy| €00 H1 9 ON ulpnueseH ‘|r| |y elmuad Buepuey Syd| 2yl
(1opeg
ans) ejoiaiq dH MIN enjay| eweN )0y / usjednqgey] (dexBusj) yewey Sbd eweN ON

BueA uenbbun
11obajey




0b0JOUOd "ge)
Bunyels -oey/ese@ LO' MY

Buiw.ieq pews ewejeld 0,0.016S€180 20006.10201020S€ Busbng oboiouod ¢0’ 1Y ssquieo ynyng uspieg ejuesed| gs|
oboJouod
eynN ‘qey| yele||\ "09)| uesaior
Jnwer eAepipng ewejeld 268622702580 1000€6.0€18020SE| UllN pewweyniy oboiouod esa( || uesalor ynyng Jnwer wuelury| /61
usued eosed buened 08y
uep Inwel eAepng eulejeld 001625252180 1000169051 02605€ yeAsuenpuy Jaquiar|‘Bueqe esaq ‘¥9 desol Ir eissuopu| Inwer eniN| 951
‘uesewsay uep
ynang 1dox WMIAIN /
fsnpu| JijiH g 1doy
uaued eysed uep oAnjepp Buened 09y ‘Bueqas
eAepipng ninH | ewejeld 001625252180 10005/801012605€| snunsnby AuuoQ Jequer| eseQ ‘gg nbny Jnbung ‘| owyns wnly| 65|
Bunly 08y ‘Inwewoyns
yiuebio yndnd uep esaq ‘L00' MY
j0b6ew eAepipng ewejeld 998652158580 €0008.¥002/.160S€ uemew.eq jeler Jaquisr| 400" LY uejesbue unsng iBuepy oMiL | Gl
Seunjnuwng
eybuewsas 09y ‘uebuehepy eseq
ehepipng °| euejeld 0l€c66¥12280 2000¥6¥062.02.2L efeldiqy [egb Jaquer|‘z0 M¥/S00 1o Busuniy ‘i uled ellyeN| €Gl
Bueped ooy |
Bueped eseq ‘LO0OMY/ €00
iuodoupiH ewejeld GZ89¥59E€ 180 £0009680811805¢ 1oy pewyy Buelewn L¥uefery unsng Infeg ynano| zg1
0t uelinp
‘uey 0oz edelay yexey 09y ‘snpny| eseq
ueunye] ueweue| eApeN|  67£9-0S7E-Z180 10008S L LE16180GE IPEH pnwyoep Buefewn ‘Bunbenpuey ehey ‘| eJejuesny epesiod| LG
(1opeg
ans) ejoiaiq dH MIN enjay| eweN )0y / usjednqgey] (dexBusj) yewey Sbd eweN ON

BueA uenbbun
11obajey




Lampiran 8

Target dan Realisasi Kegiatan dan
Anggaran Tahun 2024



%96'66 ¢SL'TI8°0S€E8T 000°€06°8SE"8T vioL
i0/AIQ# io/Na# UBJIOJUBN IS SEYI|ISe4 UBP UBIER|RI - EE
Imen dNdgg io/nag |- - io/na# - S |eusaju] eueles ueueAeq| BUBJeseld uep eueles ueueden
i0/AIQ# /NIQ# Sueio 189 eweu [siIp) eAuure -
io/na# io/Na# Suelo SNdD Jeseq ueyne|ad -
io/na# /NIQ# Bueio 1ujwpy ueuidwiwaday ueyne|ad -
io/Na# i0/AIQ# Sueio 11 328Ul |euoiseN ueuidwiwaday ueyne|dd -
io/Na# i0/NIQ# Sueso seme8uad ueurdwiwaday ueynelad - ueyne|ad
men dindgg io/na# |- - io/nIa# - - 8ueio : Jmesedy neje/uep SNdD 18eq ueynejad uep ueyipipuad ueueAeq
%6866  |0L1'SOT 6TV 000'6C8°€ST't %00'00T [4% u ue|ng |euoisesadQ -
%8666 |86C°9T9'EE0'9 000'90T°S€0'9 %00°00T 49 a uelng Ileg - uelojuedad ueueAe
%b6‘66 |8917'TZ8'Z8T 0T 000°S€6°88T°0T %00°00T (4’ (4" ueuedeq : ueyne|ad 1dn uelolueyuad ueueleq
%S6'66  |090°LE6'8YT 000°850°6%C 3ueio (4mesedy uoN ueynejad uesunyng ueueheq) eAuute] -
%L6'66 |CELTES'SSSY 000'€TE'LS8'Y %00°00T 0zee 0zze Suelo eAuule] yilEWa ] /SIUaL Ueye|ad -
Sueqwat ddag io/Na# io/AIQ# Suelo eueqay ueseme) Sunynpuaw ueyne|ad -
ddag Emn:_uwmv_:mmmw m_mn_:mmﬂhwu_ww__w“m\“m”mm@m:_u Holdag %00°00T |000°00T°0S 000°00T°0S %00°00T o€ 0€ 3ueso 1dNg seusuauis Sunynpusw ueyine|ad -
Suedny ddgg ‘Suenuig ddgg i0/AIQ# i0/AIQ# Sueio 9183153 PO04 SunyNpuaW UBYne[ad -
%L6'66 |T6L'898'VST'S 000°TLP'9ST'S %00°00T 0sz'C 0sz'C Sueio amesedy uop 15eg ueynejad
%00°00T |S6¥'885"ST 000°£65'7ST (4mesedy ueynejad uesunyng ueueAet) eAuueq -
iquier ddg i0/AIQ# /AIQ# Bueio ©31103)JBN UBIUSY UBP UBMEY UBSEME)Y JI1BUID)|Y UBRARPIaqWSd UBYNE|ad -
%66'66 8599'687'SES 000°617€'S€S %00°00T S0¢ S0¢ Sueio SIua] ueyneldd -
%6666  |008'685°09Y 000°759°09% %00°00T 6 6 Sueso uejuepad Suepig |euois3ung ueynead -
%66'66 |€S6°L9V"0ST'T 000°009°0SZ'T %00°00T 662 662 Sueio Injesedy 18eq uejuelIad ISB)OA UBYRE[Rd ueuey|LIag uep
%L6‘66 |SYL'9EE SOV 000°TLO°LOY'9 %00°00T 6vS°'C 6vS°'C 8ueso I UBuB)I9d UEp ueluelad Suepig ueynejad uejuelad Suepig ueyinead
%00'00T |[000°0€t'€0T 000°0€'€0T (1sexi139s uedunyng ueueAeq) eAuuteq -
%6666  |009'699°€S 000°€L9°€S %00'00T ot ov 3ueio ueqn] ‘gey UelUBMad Yn|nAudd ISexiHas -
%00°00T |TEV'ESY'TI 000'SSY'T9 %00'00T 9¢ 9¢ 3ueio 118ueg "ge) ueluelad YnjnAuad ISeqISS -
%00°00T |0S6'8L8°LE 000°648°LE %00'00T 1€ T€ 3ueio 1e3ny| “gey| ueluepad yninAuad 1sei4aas -
%8666  |€EV0'TYS'T 000°7SS'T9 %00°00T 0€ (013 Sueio uejueMad yninAuad 1Sei4114as -
: 1suaadwioy| siuar
%0000T |V20'VL6°LTE 000°686°LTE %0000T LET LET Sueio : uejuelad Suepig 15304 IS} YIS QS Uep IS9J04d ISE313I9S
%00°00T |000°885°8LT 000'685'8LT %00°00T T T N ueyne|ad sejjise} uep uelejesad ueepesuad -
%666 |000°000°68 000°6%0'68 %00°00T T T wn ueynejad isewJoyul uep ejep yejoSuad 1exy3uesad ueepeSuad - AR O cmcmwh%w_u
io/Na# io/Na# uun UelUBLI] UBYI}E|9d BUBIES UBRPESUR ] - i
‘uejuelad Suepig eueles
%8666  |000°88S°£9T 000°8€9°£L9C %0000T T T nun : ueluelnad ueyne|ad eueles
(uejei3ay eweu ) eAuue -
%00°00T |000°627°08 000°0€2°08 %00°00T T T uejelgay| Std ueynquinuad - eSequia
%00°00T |000°£60°T9€ 000°0TT'29€ %00'00T [4% [4% eSequial (42dueg) Std ueeSequiajay ueienguad - ueeuIquiad uep Iseyljise4
%00'00T (000°9Z€E Thy 000°0VE Ty %00°00T (43 a edequia : Spd uelenSuad uep ueynquinuad
%8666 |STS'S9LVEL 000°0€6'VEL %00°00T L L uejelsay| |Ip ‘ASuOW ‘ISEs||eISOS ‘ISeulpI00) -
%8666  |STS'S9LVEL 000°0€6°VEL %0000T L L uejel3ay| : uesode|ad uep ASUOIA ‘ISesI|eISOS ‘ISeulpio0)] BT
NVONVYILIN % ISVSITV3ay nosvd % ISVSITV3ay 1394VL
NYVAVOONY SED NVNLYS N3INOJINOM/0Y oWl

ONVIVIA - NVANILI)N dd99 1dN

¥20C NNHV.L NVYVOONYV NVA NVLVIOIN ISVSITVIY B 1IDUV1L




	Lamp 3 PK BBPP KETINDAN 2024.pdf
	PK Des
	PK Jan
	PK Maret
	PK Agustus
	PK September
	PK Oktober
	Blank Page
	Blank Page
	PK BBPP KETINDAN 2024 Rev 5.pdf
	PK 10 Oktober





